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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
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KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
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M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 










KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 




Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
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terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai orang yang patut diteladani. 
 Laporan ini merupakan laporan akhir KKN Angk. Ke-54 UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2017 di Desa Tetewatu sebagai bentuk 
laporan pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku 
laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada pihak yang membantu dalam hal pembuatan laporan : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Abbanuange. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Abbanuange. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN 
Angk. 54 di Desa Tetewatu. 
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4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Hasyim Haddade, M. Ag., selaku Dosen Pembimbing I 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6. Dr. Mashuri Masri, S.Si., M.Si. selaku Dosen Pembimbing II 
yang telah membimbing kami dan memberikan saran tentang 
proker yang kami laksanakan. 
7. Bapak Ekawijaya  kepala Desa Tetewatu yang telah memberikan 
kami fasilitas yang sangat luar biasa. 
8. Seluruh Kepala Dusun dan imam masjid di Desa Tetewatu yang 
telah bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Desa Tetewatu. 
9. Seluruh masyarakat Desa Abbanuange yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Desa Tetewatu. 
10. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Tetewatu. 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
Tetewatu,  28 Sya’ban 1438 H. 
                                     22    Mei   2017 M. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu kegiatan dalam 
pendidikan tinggi  yang dilaksanakan berdasarkan UUD 1945 dan UU 
No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan nasional Juncto PP RI 
No. 60 tahun 1999 tentang pendidikan tinggi. Pendidikan pada 
dasarnya proses pendewasaan dan pemandirian manusia secara 
sistematis agar siap menjalani kehidupan secara bertanggung jawab. 
Menjalani kehidupan secara bertanggung jawab berarti berani 
mengambil keputusan yang bijaksana sekaligus berani menanggung 
segala konsekuensi yang ditimbulkannya.  
Demi mencapai tujuan yang mulia tersebut, pendidikan di 
perguruan tinggi dilaksanakan dengan cara membekali dan 
mengembangkan religiusitas, kecakapan, keterampilan, kepekaan dan 
kecintaan manusia terhadap pemuliaan kehidupan umat manusia pada 
umumnya dan masyarakat Indonesia pada khususnya. Pembekalan dan 
pengembangan hal-hal tersebut terangkum dalam Tridharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 20 ayat 2 dinyatakan : “Perguruan Tinggi 
berkewajiban menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian dan 
pengabdian masyarakat”, sementara pada pasal 24 ayat 2 disebutkan: 
“Perguruan Tinggi memiliki otonomi untuk mengelolah sendiri 
lembaganya sebagai pusat pentyelenggaraan pendidikan tinggi, 
penelitian ilmiah dan pengabdian masyarakat”. 
Ketiga aspek tridharma tersebut di atas, dilaksanakan secara 
proporsi seimbang, harmonis dan terpadu agar kelak para lulusan 
perguruan tinggi dapat menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, 
memadai dalam bidang masing-masing, mampu melaksanakan 
penelitian dan mengabdikan diri demi kemaslahatan umat manusia 
pada umunya dan masyarakat Indonesia pada khususnya, untuk 
mempraktekkan ilmu dan menerapkan hasil penelitian maka 
dibutuhkan suatu media yang mendukung. 
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Kuliah Kerja Nayata adalah  suatu keguatan intrakurikuler 
wajib perguruan tinggi yang memadukan pelaksanaan tridharma 
dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada 
mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat. KKN juga 
merupakan wahana penerapan serta pengembangan ilmu dan 
tekhnologi di luar kampus dalam waktu, mekanisme kerja dan 
persyaratan tertentu. Oleh karena itu KKN diarahkan untuk menjamin 
keterkaitan akademik-teoritik dan dunia empirik-praktis. Dengan 
demikian akan terjadi interaksi sinergis, saling menerima saling member 
antara mahasiswa dan masyarakat.1 
 
B. Deskripsi Umum Pelaksanaan Kegiatan 
Pada bulan Maret 2017, PPM UIN Alauddin kembali 
melaksanakan program KKN dengan menurunkan mahasiswa  
sejumlah 2.930 ke lokasi KKN terdiri atas 12 kabupaten, 32 
Kecamatan  dan 291 desa, mereka “pejuang pengabdian” tergabung 
dalam angkatan 54 dan 55. Ada yang menarik dari pelaksanaan KKN 
kali ini yaitu semua proses ‘lalu-lintas’ pengurusan administrasi 
pendaftaran dan pelaporan kegiatan mahasiswa di lapangan dilakukan 
secara online, hal ini tentu saja memudahkan mahasiswa karena lebih 
praktis dan efektif tentunya.  
Ada berapa tahapan dalam pelaksanaan KKN UIN Alauddin 
Makassar, yaitu survey lokasi, penentuan lokasi, pendaftaran peserta, 
pembekalan jilid I yakni dilakukan secara umum menghadirkan semua 
peserta KKN dan menghadirkan beberapa stake holders terkait untuk 
memberikan ceramah pengarahan, pembekalan jilid II dilakukan secara 
khusus antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan Badan Pelaksana 
(BP-KKN) berbasis pembagian perkecamatan. Pada tahapan ini 
penekanan pada hal-hal yang sifatnya tekhnis slebih dominan. Tahapan 
selanjutnya pemberangkatan, pemantauan dan penarikan. 
                                               
1 Deskripsi dasar pemikiran di atas, dikutip dari Buku Pedoman 
KKN PPM Perguruan Tinggi di Indonesia, oleh Direktorat Peneltian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Tahun 2007  
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Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata  harus dilaksanakan 
secara sinergis, profesional, dan ilmiah yang merupakan ciri khas dari 
seorang akademisi. Melalui pengalaman KKN mahasiswa diharapkan 
mempunyai kemampuan life skills (kecakapan/keterampilan hidup) 
seperti kemampuan berfikir, bernalar, dan merancang. Kuliah Kerja 
Nyata merupakan salah satu perwujudan pengabdian kepada 
masyarakat. Program ini lahir dari suatu pemikiran bahwa dalam 
menghadapi persaingan global yang semakin kompetitif serta 
menciptakan masyarakat yang lebih kreatif, bukanlah tugas dari 
pemerintah setempat saja, namun sudah menjadi tugas seluruh lapisan 
masyarakat termasuk didalamnya perguruan tinggi dan civitas 
akademikanya. 
a. Gambaran Umum Desa Sicini 
Desa Tetewatu terletak di wilayah kecamatan Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten soppeng  yang merupakan salah satu desa dari 8 
desa dan 4 kelurahan di Kecamatan Lilirilau. Wilayah Desa Tetewatu 
secara administrasi dibatasi oleh wilayah kecamatan serta desa tetangga. 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Parenring, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Paroto, sebelah Timur  dengan Desa 
Abbanuangge sebelah Barat berbatasan dengan . 
Desa Tetewatu terdiri atas 2 dusun, yaitu dusun Tetewatu, dan 
Dusun Calawe. Desa Tetewatu merupakan pusat perdagangan dari 3 
desa tetangga yaitu desa palingiseng, desa paroto, dan desa 
abbanuangge karena hanya di tetewatu terdapat pasar daerah. 
b. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 5 hari 
dipadukan dengan hasil brainstorming pada seminar program kerja KKN 
tanggal 10 April 2017 yang dihadiri oleh aparat pemerintah desa, para 
tokoh masyarakat dan masyarakat ditemukan beberapa masalah yang 
memungkinkan untuk diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, 
diantaranya : 
1) Bidang keagamaan 
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 Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai baca 
tulis Qur’an 
 TK/TPA belum Berjalan Maksimal Karena 
Kekurangan Tenaga Pengajar Dan Kurangnya 
Pengeatahuan tentang system Pengajaran di TK/TPA 
 Tidak adanya fasilitas belajar Tk/Tpa 
 Belum Terbentuk Remaja Mesjid 
2) Bidang pendidikan 
 Seringnya terjadi paerkelahian Antar Pelajar di desa 
Tetewatu Terutama Pelajar SMP 
 Kurangnya tenaga professional di bidang pendidikan 
agama islam 
 Kurangnya kesadaran pelajar tentang taat pada 
hukum. 
  
3) Bidang sosial dan kemasyarakatan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan 
halaman sekitar 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan mesjid 
  
4) Bidang Pembangunan  
 Belum adanya Batas RT/RW Di desa Tetewattu 
 
C. KOMPETENSI MAHASISWA KKN ANGK. KE-54 
Mahasiswa kkn angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
  Basrul ,Merupakan mahasiswa jurusan pendidikan ilmu 
komunikasi, fakultas dakwah dan komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah bidang bidang kominikais dan public rellations 
memiliki keterampilan dalam bidanng photografi dan dokumentasi 
Abdul Azis Hamid.. Merupakan mahasiswa jurusan hukum 
pidana dan tatanegara kompontesi kelimuan yang dimiliki adalah 
bidang hukum juga terampil dalam bidang memeasak , sesungguhnya 
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memeiliki jiwa kepemimpinan dan teteapi terkadang suka bermalas 
malasan. 
Arfandi, merupakan mahasiswa jurusan matetamtika sains 
fakultas sains dan teknologi memeliki keterampilan dalam bidang 
pendidikan dan organisasi serta terampil dalam bidan seni dan 
olahraga. 
Dian Pratiwi ,merupakan mahasiswi jurusan ilmu politik 
memiliki keahlian di bidang politik pemerintah teatrikal dan drama. 
Diyah Ayu Negsih ,merupakanmahasiswi dari jurusan 
ekonomi dan bisnis islam fakultas ekonomi dan bisnis islam. Ia 
memiliki kompetensi akademik di bidang makan dan masakan. 
Ristati Sinen ,biasa di sapa tati/ikemerupakan mahasiswi 
jurusan managemen pendidikan, fakultas tarbiyah dan keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah bidang pendidikan serta 
terampil dalam hal masak memasak.  
Abd. Rais merupakan mahasiswa fakultas dakwah dan 
komunikasi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki dibidang 
broadcasting& public relation berhubung dia merupakan mahasiswa 
jurusan ilmu komunikasi dan dia adalah koordinator desa tetewatu. 
Kartia , mahasiswa jurusan pendidikan bahasa arab, fakultas 
tarbiyah dan keguruan. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang 
pendidikan, dan pengajaran  
Surahmat, mahasiswa jurusan sosiologi agama, ushuluddin. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang hukum dan bidang 
teknlogi. 
Marnawati,merupakan mahasiswi jurusan pendidikan agama 
islam fakultas tarbiyah dan keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah dalam bidang pendidikan/pengajaran dan keagamaan 
serta terampil dalam hal masak memasak. 
 
D.  fokus atau prioritas program 
 program kegiatan kuliah kerja nyata (kkn) angkatan ke-54 
tahun 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang sosial kemasyarakatn, 
bidang keagamaan,dan bidang pembangunan. 
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Fokus permasalahan Prioritas program dan kegiatan 
Bidang pendidikan 
- Kegiatan belajar mengajar di sekolah 
- Kegiatan les private di posko kkn  
Bidang sosial dan 
kemasyarakatan 
- Jum’at bersih di mesjid dan 
mushollah desa tetewatu 
Bidang keagamaan 
- Pembinaan tk/tpa 
- Pelatihan pengurusan jenazah 
- Festival anak sholeh 
Bidang pembangunan 
- Pengadaan papan pembatas jalan rt 
rw 
- Peremajaan mesjid  
 
E. SASARAN DAN TARGET 
 SETIAP PROGRAM KERJA YANG DILAKSANAKAN 
DI LOKASI KKN MEMILIKI Sasaran Dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi kkn memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1. Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
- Mengajar di 
MTS 
As.addiaya
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
4. Jum’at bersih   Di 
masjid dan Musholah 










kebersihan  di 
tempat ibadah 
Bidang Pembangunan 
5.  Pengadaan Batas 
RT/RW 
Batas RT/Rw Adanya 
penanda batas 
antar RT/RW 

































8.  Pelatihan 
Penyelenggaraan 
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masjid.  
    
f.  Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 25 Maret–25Mei 2017 
 Tempat : Desa Tetewatu, Kec. Lilirilau Kab.Soppeng  
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 
4 Pelmberangkatan KKN 24 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor 
Kecamatan Lilirilau 
24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 25-30 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 2 April-24 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
14 & 15 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 25 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
1-20 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 1-22Mei 2017 
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3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
23 Mei 2017 
4 Penyerahan buku laporan 
akhirKKN ke P2M 
24Mei 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
25 Mei 2017 
g.  Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 250.000,- 
x 10 orang 
Rp. 2.500.000,00 
2 
Dana Program Pengabdian 
Masyarakat oleh P2M berupa Piala 
Lomba Keagamaan  
Rp. 200.000,- 
   
 
b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Donatur  25  buah Iqro 
2 Donatur  6 Buku cerita islamiah  
3 Donatur Papan dan balok - 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan. Pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 
seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasidan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan 
dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di Desa Tetewatu sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa 
Tetewatu. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
ke masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala 
keluh kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
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dalam melaksanakan perintah Allah,seperti, pembinaan TKA/TPA, 
pembinaan keagamaan melakukan pembentukan remaja masjid sebagai 
salah satu bentuk seni Islami, pelatihan penyelenggaraan jenazah, 
Jum’at Bersih, pembuatan papan Syikir dan Pembatas RT/RW, 
Peremajaan mesjid, dan festival anak sholeh . 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakatdesa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi 
dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahteraan akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu 
lebarmelalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang 
dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan 
kata lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara 
harapan lingkungan dengan kondisi rill klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
c. Membantu client menghadapi masalahnya 
d. Menggali potensi dari dalam diri client sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
a. Penggalian masalahmerupakan tahap di mana pekerja 
sosial mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam 
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memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis faktor-
faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja 
sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan. Tujuan dari upaya perubahandan cara 
mencapai tujuanpenggalian masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,terdiri dari beberapa kontendi antaranya : 
1) Identifikasi dan penentuan masalah 
2) Analisis dinamika situasi sosial 
3) Menentukan tujuan dan target 
4) Menentukan tugas dan strategi 
5) Stalibilitasi upaya perubahan 
b. Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja 
sosial mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait 
masalah yang akan diselesaikandalam melakukan 
pengumpulan data,terdapat tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,dan penggunaan data tertulis. 
1) Melakukan kontak awal 
2) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
3) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat 
dalam upaya perubahan. 
4) Menjaga dan menggkordinasikan sistem aksimerupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
5) Memberikan pengaruh 
6) Terminasi  
c. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada masyarakat dalam 
rangka menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial 
secara serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan 
keluarganya,lansia dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
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Pelayana fisik diberikan kepada masyarakat dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik. Pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan 
prasarana hidup sehari-hari dan sebagainya. 
B. Pendekatan Partisipatif dalam Pemberdayaan Masyarakat 
 Pemberdayaan masyarakat kerapkali dikaitkan dengan 
pembangunan masyarakat, dan pembangunan masyarakat seringkali 
diidentikkan dengan pembangunan ekonomi. Tetapi pemberdayaan 
masyarakat pada hakekatnya tidak semata bertujuan pada 
pengembangan potensi ekonomi masyarakat tetapi juga bagaimana 
mengembangkan budaya, pendidikan, martabat, serta kepercayaan diri 
masyarakat serta berupaya agar nilai dan tatanan masyarakat tetap utuh 
terjaga.  
 Untuk memaksimalkan pemberdayaan masyarakat, pendekatan  
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh peserta KKN umunya 
Kec. Parigi, khususnya di Desa Sicini, yaitu pendekatan partisipatif. 
Pendekatan ini dilakukan dengan sasaran pada sumber daya manusia, 
dengan kata lain agen atau pelaku utama adalah masyarakat setempat. 
Masyarakat dianggap sebagai potensi utama atau kekuatan utama dari 
suatu komunitas dan wilayah, karena mereka memiliki nilai dan kultur 
yang telah menyatu dengan alam mereka sendiri, yang dibutuhkan 
tinggal bagaimana potensi yang ada itu digali dan dikembangkan.   
Oleh karena itu langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam penegidentifikasian 
masalah hingga pada pemecahan masalah. Langkah inilah yang 
ditempuh oleh peserta KKN di Desa Sicini dan KKN UIN Alauddin 
Makassar pada umumnya dengan menyelenggarakan seminar program 
kerja sebagai wadah temu bersama (melibatkan masyakat, tokoh 
masyarakat, pemerintah) untuk menemukenali permasalahan apa yang 
ada dan hal apa saja yang bisa dilakukan bersama-sama selama dua 
bulan mahasiswa KKN melakukan pengabdian di Desa Sicini. 
Pendekatan ini dilakukan sekaligus sebagai kritik terhadap 
gerakan-gerakan pemberdayaan yang tidak lebih dari gerakan 
pertolongan semata yang sifatnya instan, umumnya berupa bantuan-
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bantuan sosial. Gerakan ini dianggap tidak memberikan efektif dalam 
memberdayakan masyarakat karena hanya dirasakan sesaat saja. 
Sementara melalui pendekatan partisipatif diharapkan manfaat yang 
diperoleh bisa bertahan lama karena  masyarakat merasa keterlibatan 
mereka adalah sebagai bentuk tanggung jawab mereka atas  wilayah / 
komunitas mereka, sehingga rasa memiliki terhadap desanya / 
komunitasnya semakin tinggi dan secara perlahan-lahan masyarakat 
sendiri yang nantinya akan menjadi agen dari perubahan serta dapat 
mengatasi permasalahan secara mandiri.  Hal ini sejalan dengan Firman 
Allah Swt sudah berfirman dalam QS 13:11  
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum sebelum kaum 
itu mengubah nasib mereka sendiri” 
Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah Swt telah 
memberikan potensi kepada masing-masing manusia / kaum, sehingga 
sangat bisa manusia atau suatu kaum melakukan perubahan. Potensi 
yang diberikan sangatlah banyak, mulai dari yang terlihat seperti  panca 
indera hingga yang tidak terlihat pemikiran, nilai, kultur dan masih 
banyak lainnya, jika itu semua dimaksimalkan maka perubahan dapat 
dilakukan. Selanjutnya yang dibutuhkan adalah upaya dalam 
mengembangkan potensi yang ada, pada sisi inilah dibutuhkan interaksi 
sosial yang lebih luas dengan pihak lain salah satunya dengan kehadiran 
peserta KKN.  
Kehadiran peserta KKN di masyarakat hanyalah sementara, 
bagaimana di dalam waktu yang singkat tersebut mereka mampu 
menggali potensi yang ada di masyarakat dengan strategi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dengan tetap menjaga tatanan nilai 
masyarakat setempat, disinilah letak inti dari pendekatan partisipatif .  
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BAB III 
PROFIL DESA TETEWATU 
A. Sejarah Singkat Desa Tetewatu 
Pada mulanya masyarakat Tetewatu terbagi-bagi dalam 
beberapa komunitas karena masyarakat masih berdomisili di hutan-
hutan dalam bentuk berkelompok dan bercocok tanam di sekitar 
tempat tinggalnya tanpa akses jalan raya. Pada masa pemerintahan 
Muh. Tahir sebagai Kepala Desa tahun 1962-1963, masyarakat sudah 
mulai bergotong-royong merintis jalan raya dan membangun tempat 
tinggal atau rumah-rumah di tepi jalan raya secara bergotong-royong 
pula. 
Sebagian besar masyarakat berpropesi sebagai petani karena 
didukung oleh kondisi alam lingkungan yang cocok untuk lahan 
pertanian dan perkebunan.  Salah satu komoditi  pertanian yang pernah 
menjadi unggulan dan ciri khas Desa Tetewatu  yaitu “Bawang Merah”.  
Dan hal inilah yang  memacu pemerintah desa untuk membuat gapura 
yang berlambangkan bawang merah yang terletak di pertigaan depan 
Kantor Desa Tetewatu yang masih kokoh sampai sekarang.  
Kemashuran bawang merah terkenal hampir di seluruh Kabupaten 
Soppeng dan di luar kabupaten, hingga sampai saat ini meskipun 
masyarakat sudah kurang  yang membudidayakan bawang merah tapi 
masih terkadang masyarakat dari daerah lain masih menganggap 
Tetewatu sebagai penghasil bawang merah. Selain bawang merah, 
tembakau juga pernah menjadi andalan petani kita, namun seiring 
dengan pergeseran komoditi, para petani sekarang beralih bercocok 
tanam jagung, kakao dan pisang. Meskipun demikian bawang merah 
dan temabakau tidaklah hilang sama sekali di Desa Tetewatu, masih 
ada sebagian kecil petani yang mempertahankannya. 
Pada beberapa tahun yang silam Desa Tetewatu juga terkenal 
dengan desa yang kekurangan air bersih. Jika pada musim kemarau 
masyarakat berbondong-bondong jauh ke dalam hutan untuk mencari 
sumber air  karena Desa Tetewatu yang kondisi alamnya dataran tinggi 
dan berbukit serta tidak memiliki sumber mata air. Sehingga pada masa 
itu masyarakat Desa Tetewatu terkenal dengan sebutan “Tao 
Tetewatue nalebbireng marekki nanrena na uwai renunna” 
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artinya “Lebih senang memberikan makanannya dari pada memberikan 
air minumnya” oleh tamu yang datang dari luar. Masyarakat Desa 
Tetewatu lebih baik memberikan makanannya ketimbang memberikan 
air minumnya.  Begitu sulit dan susahnya mendapatkan air bersih di 
Desa Tetewatu kala itu.  
Hal ini pulalah yang memacu Pemerintah Desa dan Kabupaten 
dalam hal ini PDAM  pada tahun 1990 untuk pengadaan sarana dan 
prasarana air bersih di Desa Tetewatu dengan melalui saluran pipa dari 
sumber mata air yang  terletak di Uttange Desa Abbanuange. Dengan 
adanya PDAM di Desa Tetewatu sebagian besar masyarakat sudah 
menikmati manfaatnya dan tidak mengalami lagi kekurangan air bersih 
di musim kemarau kecuali di RW 1 Dusun Tetewatu. 
Secara adminstratif tidak diketahui secara pasti kapan 
permulaan  adanya nama Tetewatu.  Namun sebelum Desa Tetewatu 
terbentuk sekitar Tahun 1962 sebagai Desa Gaya Lama, Masyarakat 
sudah lama mengenal nama Tetewatu. Menurut legenda yang ada yang 
merupakan cerita rakyat “Tetewatu” terdiri dari dua kata yaitu “Tete” dan 
“Watu”. “Tete” berasal dari kata “Teteng” atau dalam bahasa 
Indonesianya adalah “Memegang”, sedangkan kata “Watu” berasal dari 
kata “Waktu”. Jadi Tetewatu diartikan dalam bahasa Indonesia yaitu 
“Memegang Waktu”. Menurut legenda bahwa dahulu kala masyarakat di 
desa ini apabila telah sepakat dan mufakat untuk melaksanakan sesuatu 
rencana, seperti pembangunan apapun sifat dan macamnya akan 
dilaksanakan dengan penuh keteguhan hati dengan tepat waktu.  
Sebagaimana makna  yang terkandung dalam kata “Tetewatu” yaitu 
memegang waktu dalam hal apa yang telah disepakati bersama.  
 Kemudian pada tahun 1968 pada waktu terbentuknya Desa 
Gaya Baru di Kabupaten Dati II Soppeng, maka Desa Tetewatu 
terbentuk dan terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu Dusun Tetawatu, Dusun 
Palangiseng dan Paroto. Seiring dengan perjalanan waktu tahun demi 
tahun pelayanan masyarakat sulit dijangkau, sehigga pada tahun 1990 
Desa Tetewatu dimekarkan menjadi 3 (tiga) desa yaitu Desa Tetewatu, 
Desa Palangiseng dan Desa Paroto, dalam hal ini  Dusun Palangiseng 
dan Dusun Paroto menjadi Desa yang berdiri sendiri.  
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Setelah terjadi pemekaran dari tahun 1990 sampai tahun 2001 
Desa Tetewatu hanya terdiri dari satu dusun yaitu Dusun Tetewatu, 
akhirnya pada tahun 2001 masayarakat Desa Tetewatu mengusulkan 
pemekaran dusun dimana pada masa itu Kepala Desa dijabat oleh 
Bapak Saturdin, A.Md.   
Atas dasar usulan masyarakat tersebut Kepala Desa Tetewatu 
dengan persetujuan Badan Perwakilan Desa Sementara (BPDS) yang 
saat itu diketuai oleh Sehang menetapkan Peraturan Desa Nomor 
01/IX/2001 tentang Pemekaran Dusun.  Sebagai tindak lanjut Kepala 
Desa mengusulkan kepada Bapak Bupati Soppeng untuk pemekaran 
Dusun Tetewatu menjadi dua dusun yaitu Dusun Tetewatu dan Dusun 
Calawe.  Dusun Tetewatu   terdiri dari 2 RW, dimana RW 1 terdiri dari 
4 RT dan RW 2 terdiri dari 3 RT sedangkan Dusun Calawe  juga terdiri 
dari 2 RW, dimana RW 3 terdiri dari 3 RT serta RW 4 terdiri dari 4 RT 
sampai sekarang. 
Berikut nama-nama yang pernah memimpin Tetewatu: 








































8. A. SEMMANG 1949 s/d Kepala 
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1957 Kampung 




































































Dari tabel dapat dilihat bahwa kepemimpinan di Desa 
Tetewatu, dari Parojai tahun 1897 sampai dengan A. Lampe tahun 
1962, Pemimpin Desa disebut Kepala Kampung dan setelah tahun 
1962 dari awal kepemimpinan Muh. Tahir disebut Kepala Desa sampai 
sekarang.  
Secara Geografis Desa Tetewatu adalah salah satu desa di 
antara 8 desa dan 4 kelurahan dalam wilayah Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng  yang terdiri dari 2 dusun yaitu Dusun Tetewatu 
dan Dusun Calawe, yang terletak di wilayah bagian timur Kabupaten 
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Soppeng.  Jarak dari Ibu Kota Provinsi ± 185 Km dan jarak dari Ibu 
Kota Kabupaten ± 28 Km serta jarak dari Ibu Kota Kecamatan ± 15 
Km.  
i. Batas Wilayah : 
 Sebelah Utara  :  Desa Parenring 
 Sebelah Timur :  Desa Abbanuange 
 Sebelah Selatan  :  Desa Palangiseng 
 Sebelah Barat  :  Desa Paroto 
ii. Luas Wilayah 
Luas Wilayah Tetewatu ± 8 Km², sebagian besar lahan di Desa 
Tetewatu digunakan sebagai lahan pertanian, perkebunan, dan 
kehutanan serta  selebihnya digunakan sebagai pemukiman 
masyarakat, gedung dan perkantoran desa.  Pada mulanya Luas 
Wilayah Desa Tetewatu  seluruhnya 37 Km² atau 3700 Ha. 
sebelum pemekaran.  
iii. Topografi 
Secara umum keadaan topografi Desa Tetewatu adalah dataran 
tinggi dan berbukit-bukit pada ketinggian ± 47-100 meter dari 
permukaan laut. 
iv. Hidrologi 
Akibat dari dataran tinggi dan berbukit-bukit terdapat banyak 
sungai kecil yang hanya berair pada musim hujan atau dengan kata 
lain sungai kering yang biasa disebut juga sungai hujan.  
v. Geologi  
Kondisi tanah di Desa Tetewatu pada umumnya adalah tanah liat, 
pada musim hujan mudah longsor dan pada musim kemarau retak-
retak berlubang serta kurang mampu menahan air sehingga hampir 
tidak ada sumber mata air.  
vi. Iklim  
Iklim Desa Tetewatu sebagaimana desa-desa lain di wilayah 
Indonesia beriklim Tropis dengan dua musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan dalam bahasa Daerah Bugis dikenal 
dengan sebutan “Wettu Timo dan Wettu Bare”. “Timo” diartikan 
kemarau yang arah anginnya bertiup dari arah timur sedangkang 
“Bare” diartikan musim hujan yang arah anginnya bertiup dari arah 
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barat. Kemarau biasanya terjadi sekitar bulan Juli sampai denga 
bulan September dan musim hujan biasanya terjadi sekitar bulan 
Oktober sampai dengan bulan Juni 
B. Keadaan Umum Desa Tetewatu 
a. Data Penduduk 
1. Jumlah Penduduk Sekarang 
Penduduk Desa Tetewatu terdiri dari  444 KK dengan Total 
jumlah Jiwa 1419 orang . Berikut Jumlah perbandingan 
penduduk Perempuan dan Laki-laki.  
Laki-laki Perempuan Total 





2. Jumlah Penduduk menurut tingkat Umur 
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C. Asset dan sarana prasanrana yang ada di desa Tetewatu 
1. Sarana Dan Prasarana Umum 






Usia 3 – 6 tahun yang belum 
masuk TK 
35  21 
Usia 3 – 6 tahun yang sedang 
TK/play group 
2  10 
Usia 7 – 18 tahun yang sedang 
sekolah 
127  103 
Usia 18 – 56 tahun yang tidak 
pernah sekolah 
15  35 
Usia 18 – 56 tahun pernah SD 
tapi tidak tamat 
39  50 
Tamat SD/sederajat 135 143 
Tamat SMP/sederajat 81  95 
Tamat SMA/sederajat 55 40 
Tamat D1/sederajat 0 3 
TAmat D3/sederajat 2 1 
Tamat S-1/sederajat 21 21 
Total 512 522 
Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 
2014 681 785 1.466 
2015 670 780 1.450 
2016 674 789 1.463 
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 Kantor Desa Tetewatu  terletak di pertigaan Tetewatu, Paroto dan 
Abbanuange. Kantor Desa Tetewatu merupakan pusat kegiatan 
pelayanan kemasyarakatan dan pembangunan. Dalam melaksanakan 
rutinatas pelayanan kemasyarakatannya sangat membutuhkan 
operasional perkantoran, sarana dan prasarana penunjang lainnya. 
Peningkatan SDM dan Aparaturnya yang sejalan dengan 
perkembangan yang semakin modern dan serba teknologi  yang dapat 
didapat dari pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan SDM 
aparatur. Kantor Desa Tetewatu sebagai pusat pelayanan masih 
memerlukan pavin blok untuk penataan halaman  Kantor Desa  serta 
bangunan parkir yang permanen karena bangunan parkir sudah mulai 
tak layak pakai.  
b. Kantor BPD 
 BPD sebagai mitra Pemerintah juga sebagai perwakilan 
masyarakat yang menampung seluruh aspirasi masyarakat tidak 
berfungsi secara maksimal karena masih kuranngnya pemahaman 
anggota BPD tentang tupoksinya masing-masing sehingga memerlukan 
berupa pelatihan. BPD dalam melaksanakan fungsi pelayanannya 
kepada masyarakat sangat membutuhkan opreasional sehingga dapat 
memaksimalkan dan memperlancar pelayanan kepada masyarakat. 
Gedung BPD sebagai kantor untuk menampung dan menyalurkan 
aspirasi masyarakat sekaligus mitra Pemrintah Desa dalam pelaksanaan 
pembangunan yang ada di Desa Tetewatu. Kurang difungsikan secara 
maksimal karena kurangnya sarana dan prasarananya  teruma tidak 
adanya KWH Listrik senbagai salah satu faktor penunjang rutinitas 
BPD. 
c. Rumah Jabatan Kepala Desa 
 Rumah Jabatan Kepala Desa Tetewatu disamping berfungsi 
sebagai Rujab rumah ini juga selalu ditempati oleh tamu-tamu yang 
datang ke Desa Tetewatu  seperti Mahasiswa KKN, KKLP yang 
hampir setiap tahun ada di Desa Tetewatu. Namun Rujab ini sudah 
mulai tak layak huni. plafon yang sudah rusak , lantai rusak parah , 
dinding dan Jendela sudah rusak serta WC yang sudah tak layak pakai, 
sehingga membutuhkan renovasi total. 
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d. Gedung Pertemuan 
Gedung pertemuan/Aula Kantor Desa Tetewatu yang letanya 
berdampingan dengan kantor Desa Tetewatu masih memerlukan 
pemeliharaan dan perlengkapan sarana dan prasaran sebagai penunjang 
dan pelengkap gedung pertemuan  sehingga lebih maksimal dalam 
penggunaannya 
2. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 Gedung TK 
Gedung TK Irennuang terletak di Dusun Calawe RT.1 RW.3. 
Sarana Belajar pada TK PKK Irennuang Desa Tetewatu kurang efektif 
karena kurangnya tenaga pendidik PNS, dan kurangnya sarana 
bermain. TK Irennuang sangat membutuhkan sarana bermain, guru 
PNS, pembangunan pagar dan Gapura permanen serta penambahan 
insentif guru honor sehingga lebih termotivasi dalam mengajar. 
Disamping itu juga tidak adanya KWH listrik dan air.  
 Gedung SD 
SDN yang ada di Desa Tetewatu terdapat 2, yaitu: 
 SDN 174 Mattarimawalie   
SDN 174 Mattarimawalie yang letaknya di perbatasan Desa 
Tetewatu dan Desa Parenring sehingga murid-muridnya bukan hanya  
penduduk Tetewatu tapi juga dari Desa Parenring.  Sarana dan 
prasarana belajar kurang efektif karena sebagian gedung sudah 
memerlukan rehabilitasi, pagar sekolah yang sudah mau roboh, dan 
Perumahan yang sudah tak layak  huni serta kurangnya tenaga 
pendidik. 
 SDN 123 Tetewatu  
Sarana pendidikan pada SD 123 Tetewatu juga kurang efektif 
karena kurangnya tenaga pendidik PNS dan murid juga kurang 
pengetahuan tentang Komputerisasi. Gedung SDN 123 Tetewatu juga 
sebagian perlu renovasi dan perlu pembangunan pagar untuk 
keamanan murid dan Guru.  
 Gedung SMP 
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Gedung SMPN 4 Lilirialu terletak di Dusun Calawe RT. 1 RW. 3. 
Sarana belajar pada SMPN 4 Lilirilau juga kurang efektif. Sebagian 
besar gedung telah rusak berat karena telah berusai cukup lama. 
Disamping juga itu belum memiliki ruang media  beserta mobilernya, 
belum memiliki mushallah sebagai tempat beribadah bagi murid  dan 
Guru serta tempat parkir kendaraan sehingga sebagian besar motor 
siswa banyak diparkir di luar sekolah atau di kolom-kolom rumah 
penduduk. Hal ini bisa saja terjadi kecurian kendaraan siswa sehingga 
sangat membutuhkan tempat parkiran guna keamaan kendaraan siswa 
maupun guru. 
 Gedung MTS As’Adiyah Tetewatu 
MTS As'Adiyah Tetewatu sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
sederajat dengan SMP,  masih memiliki sarana dan prasarana yang 
kurang memadai sehingga proses belajar siswa kurang efektif.  MTS 
AS'Adiyah Tetewatu memerlukan pembangunan pagar, pengecoran 
lapangan dan penambahan lokasi sekolah sehingga kegiatan proses 
belajar semakin efektif.  
3. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
a. Puskesmas Pembantu (PUSTU) 
Pustu terletak di Dudun Calawe RT.1 RW.4. Pustu sebagai salah 
satu sarana kesehatan masyarakat belum memilki pagar yang permanen 
sehingga memudahkan binatang keluar masuk area halaman 
Puskesmas. Sebagai tempat pengobatan seharusnya Pustu harus bebas 
dari kotoran hewan yang dapat menyebabkan penyakit.  Puskemas 
Pembantu juga memerlukan Laptop sebagai sarana dalam kegiatan  
kegiatan administrasi dan pelaporan. 
b. Posyandu 
Di Desa Tetewatu terdapat dua Posayandu, yaitu: 
 Posyandu Merpati, yang terletak di Dusu Tetewatu 
RT. 2 RW. 2 yang berada di dalam kompleks Kantor 
Desa Tetewatu. Posyandu Merpati  sebagai tempat 
penimbangan balita dan penyuluhan untuk ibu hamil  
memelukan renovasi serta pengadaan lahan baru 
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karena lokasinya yang sekarang, sangatlah sempit 
karena hanya berada dalam kompleks kantor desa 
serta bangunannya yang sudah tak layak pakai 
sehingga memelukan pembangunan Posyandu baru. 
Posyandu sebagai tempat penimbangan balita dan 
penyuluhan untuk BUMIL  memerlukan mobiler 
sebagai penunjang aktifitas posyandu serta pelatihan-
pelatihan  bagi Kader Posyandu sehingga SDM lebih 
baik dan dapat mengetahui tugas pokok dan fungsinya 
sehingga pelayanannya lebih baik lagi. 
 Posyandu Irennuang, yang baru selesai tahap 
pembangunannya pada tahun 2016 yang satu atap 
dengan Gedung Olahraga masih belum memiliki 
mobiler yang lengkap pagar permanen, karena 
banyaknya binatang seperti anjing warga yang 
berkeliaran bahkan memasuki gedung terutama 
Posyandu sehingga sangat memerlukan pagar agar 
anjing tidak dengan leluasa memasuki gedung yang 
bisa saja membuang kotoran sehingga lingkungan 
dapat tercemar dan menganggu kesehatan anak balita 
pada saat kegiatan posyandu. 
c. Poskesdes 
Poskesdes sangat bermanfaat untuk masyarakat Desa Tetewatu 
dalam hal Pelayanan Kesehatan dan yang paling utama adalah 
pelayanan pada ibu hamil. Namun pelayanannya kurang maksimal 
karena tidak adanya ruang bersalin sehingga ruang periksa juga 
berfungsi sebagai ruang bersalin. Untuk itu sangat dibutuhkan 
pembangunan ruang bersalin dilengkapi dengan mobilernya. Poskesdes 
Tetewatu juga membutuhkan pavin blok untuk penataan halaman 
sehingga dapat tertata dengan baik dan rapi. Poskesdes Tetewatu juga 
memerlukan pagar permanen agar binatang tidak leluasa keluar masuk 
area Poskedes dan membuang kotoran sembarang tempat.  
4. Sarana dan Prasarana Keagamaan 
a. Masjid 
BecomePasukan Kalong TTW | 27  
 
Di Desa Tetewatu terdapat dua Masjid yang terletak di dua Dusun 
yakni Mesjid Silaturrahim yang terletak di RT.3 RW.2 Dusun Tetewatu 
dan Mesjid Salamatuddarain yang terletak di RT.2 RW.3 Dusun 
Calawe. Di setiap mesjid terdapat Imam Masjid dan Majelis Ta’lim. 
Imam Masjid memerlukan peningkatan insentif dan kendaraan 
operasional sehingga lebih termotivasi dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya. Disamping itu juga Majelis Ta’lim yang terbentuk di 
setiap masjid masih banyak memerlukan pembinaan, pelatihan dan 
siraman rohani sehingga lebih memantapkan  keimanan dan ketaqwaan 
mereka. Majelis ta’lim juga memerlukan peralatan kasidah sehingga  
ibu-ibu majelis dapat mengembangkan dan melestarikan lagu-lagu 
religius. 
b. Mushallah 
 Di Desa Tetewatu terdapat dua Mushallah yaitu Mushallah 
Jabal Rahma yang terletak di Dusun Tetewatu Bulu Tetewatu RT.3 
RW.2 dan Mushallah Miftahul Qur’an yang terletak di Dusun Calawe 
RT.2 RW.4. Seperti halnya masjid, di setiap Mushallah juga terdapat 
Imam  dan Majelis Ta’lim. Imam  memerlukan peningkatan insentif 
dan kendaraan operasional sehingga lebih termotivasi dalam 
menjalankan tugas dan tanggungjawanya. Disamping itu juga Majelis 
Ta’lim yang terbentuk di setiap Mushallah masih banyak memerlukan 
pembinaan, pelatihan dan siraman rohani sehingga lebih meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan mereka. Majelis ta’lim juga memerlukan 
peralatan kasidah sehingga  ibu-ibu majelis dapat mengembangkan dan 
melestarikan lagu-lagu Religius. Terkhusus untuk Mushallah Miftahul 
Qur’an memerlukan mimbar, karena kondisi mimbar yang ada sekarang 
tidak layak pakai. Karena itu untuk menghindari hal-hal yang dapat 
menyebabkan kecelakaan pada saat digunakan maka perlu pengadaan 
mimbar baru. 
ASSET Umum yang ada di desa tetewatu 
a. Jalan Raya 
Jalan raya atau jalan Poros Desa Tetewatu kurang lebih ± 7 Km . 
disepanjang jalan tersebut terdapat jalan yang masih bagus dan terdapat 
juga kondisi jalan yang sudah rusak karena berlubang-lubang. Kondisi 
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yang masih bagus yaitu: Dusun Tetewatu RT. 2, RT. 3.  RW. 2 kondisi 
jalan poros yang masih bagus sepanjang  ± 2,5 Meter. Dusun Calawe 
kondisi jalan yang masih bagus atau layak pakai terletak di RT.3 RW.4 
sepanjang ± 2 Km. Di antara jalan yang bagus atau masih layak ini 
terdapat juga beberapa kondisi jalan yang sudah tak layak dilalui karna 
berlubang-lubang dan digenangi air pada musim hujan. Letak jalan 
yang rusak ini terpencar-pencar yakni ; Dusun Tetewatu,  terdapat di 
RT.1, RT.2, RT.3 RW. 1, dan RT.1 RT.3 RW.2  sebanyak 1,5 Km. 
Dusun Calawe terdapat di RT.1, RT.2, RT.3 RW.3 dan RT.1, RT.2, 
RT.3 RW.4 sebanyak 1 Km. 
b. Jalan Lorong 
Disamping jalan raya juga terdapat lorong. Jalan lorong juga 
terletak di dua dusun. Jalan lorong yang terletak di Dusun Tetewatu 
dinamakan jalan lorong Accironge sepanjang 100 m. sudah mulai rusak 
karena material jalan sudah terhambur-hambur serta bahu jalan tidak 
mempunyai drainase. Sedangkan di Dusun Calawe terdapat 2 jalan 
lorong yaitu lr. 1 samping mushallah Miftahul Qur’an dan lr. 2 Norpas  
sepanjang 300 m. Sepanjang 100 m. material badan jalan sudah rusak 
dan juga memerlukan drainase . Dengan adanya potensi jalan Poros 
dan jalan dusun diperlukan adanya peningkatan jalan dan drainase di 
sepanjang jalan.  
c. Jalan Usaha Tani dan Jalan Produksi 
Kondisi  jalan usaha tani dan jalan produksi yang masih layak di 
Dusun Tetewatu sepanjang 5,5 Km. yang terletak di 4 (empat) titik 
jalan sedangkan di Dusun Calawe sepanjang 2,5 Km yang terdapat di 3 
(tiga) titik. Disamping itu masih terdapat juga jalan yang masih perlu 
peningkatan pengerasan, talu  maupun rabat beton/selasar. Dusun 
Tetewatu terdapat 3,8 Km. secara keseluruhan dan di Dusun Calawe 
senjang 3 Km. Jalan usaha tani dan jalan produksi sangat besar 
pengaruhnya terhadap para petani dalam hal pengakutan hasil bumi 
dari kebun ke rumah penduduk atau pasar. Untuk itu perlu mendapat 
perhatian serius terhadap jalan tersebut karena mayoritas penduduk 
Desa Tetewatu berprofesi sebagai petani atau pekebun sehingga 
BecomePasukan Kalong TTW | 29  
 
peneriama manfaat kisaran 300 Laki-laki dan 350 perempuan lebih 
banyak dibandingkan yang lainnya.  
d. Lapangan Sepak Bola 
Lapangan sepak bola “Marannu” Desa Tetewatu terletak di RT 4 
RW 4 Dusun Calawe, merupakan salah satu sarana olah raga bagi 
pemuda Desa Tetewatu dan desa tetangga. Namun Kondisi  lapangan 
masih perlu pembenahan, diantaranya tidak adanya pagar sekeliling 
lapangan sehingga masyarakat dengan leluasa membawa binatang 
seperti sapi dan kuda ke lapangan sehingga dapat merusak lapangan.  
Kondisi tribun lapangan yang telah dibangun sekitar 5 tahun yang lalu 
sudah mengalami kerusakan terutama pada bagian flavon. Selain itu 
juga lapangan sepak bola memerlukan drainase sekeliling lapangan agar 
air tidak tergenang dan juga memerlukan peninbunan. Karena adanya 
potensi lapangan serta pemuda-pemuda dan Club-club olaraga 
sehingga lapangan ini layak untuk mendpatkan perhatian dari 
Pemerintah Desa. 
e. Pekuburan Umum 
Pekuburan umum Desa Tetewatu terletak di dua lokasi yakni di 
Dusun Tetewatu yaitu pekuburan Islam Bulu Tetewatu. Di lokasi ini 
memerlukan lampu penerangan yang mengarah ke area pekuburan 
sehingga jika ada pemakaman di malam hari masyarakat tidak 
kerepotan untuk menyediakan penerangan manual. Pekuburan di 
Dusun Calawe yaitu pekuburan Islam Allupange. Pekuburan ini jauh 
dari perkampungan sehingga menggunakan akses jalan. Akses jalan 
pekuburan ini juga sebagai jalan usaha tani sehingga disamping sebagai 
jalan pekuburan juga jalan usaha tani. Di sepanjang jalan ini terdapat 
sekitar 500 m. yang memerlukan rabat beton karena jalan yang sudah 
dirabat beton sekitar 7 tahun yang lalu sudah mengalami kerusakan. 
f. Pasar Tradisonal 
Pasar Taradisional Desa Tetewatu terletak di Dusun Calawe RT. 4 
RW. 4. Pasar Desa Tetewatu sebagai tempat transaksi jual beli yang 
tidak hanya digunakan oleh penduduk Tetewatu saja tapi oleh 
penduduk dari Desa Teteangga. Namun prasarana pasar berupa los 
belum memadai sehingga banyak penjuaul yang mengantu-gantung 
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tenda. Hal ini membuat keadaan pasar  sangat semberabut dan tidak 
tertata. sehingga sangat dibutuhkan adanya pembanguna los secara 
permanen sehingga dapat tertata rapi. Pasar Tetewatu juga memerlukan 
pelataran di pertigaan sebagai tempat parkiran mobil sehingga mobil 
dapat terparkir rapi dan tidak menganggu akses jalan raya sekitar 
wilayah pasar sehingga tidak terjadi kemacetan.  
g. Gedung Olahraga 
Gedung olahraga yang satu atap dengan Posyandu merpati yang 
baru saja selesai pembangunannya pada tahun 2016  belum memiliki  
KWH Listrik dan air. Dimana kedua hal ini sangat dibutuhkan dalam 
gedung tersebut karena kebanyakan gedung olahraga difungsikan pada 
malam hari untuk permainan bulu tangkis sehingga memerlukan 
penerangan listrik begitu pula air. sehingga sangat membutuhkan kedua 
KWH tersebut 
D. Kondisi DesaPemerintahan Desa Tetewatu 
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan 
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan Desa terdiri dari 
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa.  
Pemerintah Desa adalah kepala Desa dibantu perangkat Desa 
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa sedangkan Badan 
Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang melaksanakan fungsi 
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa 
berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis. 
Badan Permusyawaratan Desa yang disingkat dengan BPD 
sebagai mitra Pemerintah Desa dalam menyelenggarakan pemerintahan 
desa dan berfungsi sebagai perwujudan demokrasi di desa, menerima 
dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa serta dengan persetujuan 
BPD Kepala Desa menetapkan Peraturan Desa. BPD dipilih 
berdasarkan hasil musyawarah desa dengan masa tugas enam tahun 
berdasarkan Surat Keputusan Bupati. BPD Desa Tetewatu terdiri dari 
lima orang, satu orang ketua, satu orang wakil ketua, satu orang 
sekretaris dan dua orang anggota. 
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Struktur Organisasi Pemerintah Desa diatur dalam Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 
Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja  
 
Pemerintah Desa, susunan Organisasi Pemerintah Desa 




32|BecomePasukan Kalong TTW    
 
Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa 
yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Kepala Desa 
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bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan 
masyarakat. Untuk melaksana-kan tugas sebagaimana dimaksud Kepala 
Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai menyelenggarakan Pemerintahan 
Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, 
pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan 
ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi 
kependudukan serta penataan dan pengelolaan wilayah, melaksanakan 
pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan 
pembangunan bidang pendidikan, kesehatan, pembinaan 
kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, 
partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan dan 
ketenagakerjaan, pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi 
dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, 
lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan 
karang taruna, menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga 
masyarakat dan lembaga lainnya. 
Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan 
Sekretariat Desa dan bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang 
administrasi pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana 
yang dimaksud, Sekretaris Desa mempunyai fungsi melaksanakan 
urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, 
arsip dan ekspedisi, melaksanakan urusan umum seperti penataan 
administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan 
kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, 
perjalanan dinas dan pelayanan umum, melaksanakan urusan keuangan 
seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber 
pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan dan 
admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD dan 
lembaga pemerintahan desa lainnya, melaksanakan urusan perencanaan 
seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, 
menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan 
monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan. 
Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat dan 
bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan 
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administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Untuk 
melaksanakan tugas kepala urusan mempunyai fungsi sebagai kepala 
urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti melaksanakan 
urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, 
arsip dan ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat desa, 
penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, 
pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan 
umum, kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan 
urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, 
administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 
administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, 
Perangkat Desa, BPD dan lembaga pemerintahan desa lainnya, kepala 
urusan perencanaan memiliki fungsi mengoordinasikan urusan 
perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan 
belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, 
melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan 
laporan.  
Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis dan 
bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. 
Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi mempunyai fungsi; Seksi 
Pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan manajemen tata praja 
Pemerintahan, menyusun rancangan regulasi desa, pembinaan masalah 
pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya 
perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan 
wilayah, serta pendataan dan pengelolaan Profil Desa. Kepala seksi 
kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan pembangunan sarana 
prasarana perdesaan, pembangunan bidang pendidikan, kesehatan dan 
tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, 
politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga 
dan karang taruna. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi 
melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan 
kewajiban masyarakat, meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, 
pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan 
ketenagakerjaan.  
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Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan 
yang bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugasnya di 
wilayahnya. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Kepala 
Dusun memiliki fungsi sebagai pembinaan ketentraman dan ketertiban, 
pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, 
dan penataan dan pengelolaan wilayah, mengawasi pelaksanaan 
pembangunan di wilayahnya, melaksanakan pembinaan kemasyarakatan 
dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam 
menjaga lingkungannya, melakukan upaya-upaya pemberdayaan 
masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan. 
 
E. Kerawanan Desa Tetewatu 
Penduduk Desa Tetewatu Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng sebagian besar adalah petani lahan kering yang sangat 
tergantung dengan perubahan iklim yang terjadi tiap tahun. Bila terjadi 
cuaca ekstrim seperti kemarau panjang atau curah hujan yang tinggi 
sangat mempengaruhi kondisi hasil pertanian. Kemarau panjang bisa 
mengakibatkan gagal panen bagi petani jagung yang berdampak pada 
perekonomian masyarakat petani sedangkan curah hujan yang tinggi 
bisa menimbulkan berbagai penyakit bagi tanaman misalnya penyakit 
bulai dan busuk batang pada tanaman jagung serta busuk buah pada 
tanaman kakao.  
Kerawanan yang perlu diantisipasi di Desa Tetewatu  adalah 
kerawanan perubahan cuaca, dalam hal ini cuaca esktrim yang akhir-
akhir ini sering terjadi dan sulit diprediksi. Karena itu penetapan 
kalender musim perlu disusun secara cermat dengan memperhatikan 
prakiraan awal musim kemarau dan sifat musim kemarau, prakiraan 
awal musim hujan dan sifat musim hujan serta prakiraan curah hujan 
dan sifat hujan yang dapat diperoleh dari BMKG Stasium Klimatologi 
Kelas I Maros untuk wilayah Sulawesi Selatan dan sekitarnya, 
khususnya Kabupaten Soppeng, seperti contoh gambar berikut: 




Contoh gambar di atas menunjukkan bahwa awal musim 
kemarau tahun 2017 sekitar wilayah Desa Tetewatu, diperkirakan mulai 
bulan Juli II, artinya mulai bulan Juli dasarian ke-2 (10 hari pertengahan 
bulan Juli) dan sifat bawah normal, artinya musim kemarau 
kemungkinannya agak kering. 
Kerawanan sosial boleh dikatakan nihil dimana penduduk Desa 
Tetewatu bisa diselaraskan sehingga kemungkinan konflik-konflik yang 
akan terjadi dapat diselesaikan dengan cara kekeluargaan dan 
mengedepankan azas musyawarah, dimana BPD dan Kepala Desa serta 
jajarannya menjadi tolak ukur dalam penyelarasan konflik yang terjadi. 
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F. Arah Kebijakan Pembangunan Desa Tetewatu Pada RPJM 
desa 
a. Bidang Pemerintahan 
Pemerintahan desa merupakan unit terkecil dari pemerintahan 
nasional, dimana berbagai permasalahan dimulai dari desa. Untuk itu 
pemerintahan desa harus solid, akuntabel, profesional, amanah serta 
ramah dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat. Bidang 
penyelenggaraan pemerintahan desa sebagaimana dimaksud, antara 
lain:  
1. Penghasilan Tetap  dan Tunjangan Pemerintah Desa dan BPD 
Aparatur pemerintah Desa Tetewatu dan BPD menerima 
penghasilan tetap dan tunjangan tiap bulan sesuai dengan besaran yang 
telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten.  
1. Insentif Ketua RT dan Ketua RW 
Berbeda dengan sebelumnya Ketua RT dan Ketua RW hanya 
membantu tugas Kepala Desa dan sebagai ujung tombak Pemerintah 
Desa di tingkat masyarakat tanpa balas jasa, sekarang mendapatkan 
insentif sesuai dengan kemampuan Pemerintah Daerah yang 
bersumber dari APBD Kabupaten. 
3. Belanja Barang dan Jasa 
Dengan adanya kewewenangan pengelolaan anggaran di desa 
berdasarkan peraturan perundang-undangan, maka Pemerintah Desa 
dapat menentukan pengadaan atau belanja  barang dan jasa di desa. 
4. Asuransi Kesehatan dan Tenaga Kerja 
Pemerintah Desa memprogramkan asuransi kesehatan dan 
tenaga kerja dalam hal ini BPJS untuk Kepala Desa dan Perangkat 
Desa. 
5. Penetapan dan Penegasan Batas Desa 
Untuk lebih memperjelas tapal batas setiap desa perlu 
penetapan dan penegasan batas desa, sehingga tidak terjadi kekacauan 
admistrasi penduduk di batas desa, yang selama ini sering terjadi di 
perbatasan. Perlu membangun batas desa dan gapura. 
6. Pendataan Desa 
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Pendataan desa biasa dilakukan pada tahun-tahun tertentu 
sesuai dengan kebutuhan dan jenis pendataan yang akan dilakukan, 
misalnya pendataan tanah aset desa untuk disertifikat.  
7. Penyelenggaraan Musyawarah Desa 
Penyeleggaraan Musyarawah Desa dilakukan setiap tahun 
dalam rangka Musyawarah Rencana Pembanguanan Desa 
(Musrenbang-Desa) untuk tahun pembangunan berikutnya. Selain 
Musrenbang Desa, musyawarah pembentukan BPD setelah anggota 
BPD berakhir masa jabatannya. 
8. Biaya Penyelenggaraan Perencanaan Desa 
Yang dimaksud dengan biaya peneyelenggaraan perencanaan 
desa adalah biaya penyusunan dokumen RPJM-Desa, RKP-Desa dan 
APB-Desa.  
9. Pengelolaan Informasi Desa 
Pengelolaaan informasi Desa meliputi pengadaan Buleting 
Desa, majalah dan Papan Informasi Desa. 
10.  Pembangunan Sarana dan Prasarana Desa 
Pembangunan sarana dan prasarana Desa yang dimaksud 
adalah pembangunan rumah jabatan Kepala Desa plus pagar, 
pengadaan KWH listrik Aula Kantor Desa, pengadaan KWH listrik 
BPD, penataan halaman Kantor Desa, penambahan tempat parkir dan 
renovasi sebagian Kantor Desa Tetewatu. 
 
b. Bidang Pembangunan Desa 
Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup 
dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 
Bidang pelaksanaan pembangunan desa antara lain: 
1. Pembangunan dibidang  Infrastruktur dan Lingkungan 
Pembangunan serta pemeliharaan infrastruktur dan lingkungan 
adalah pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur yang ada dalam 
program Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa dan 
pelestarian lingkungan hidup. 
2. Pembangunan dibidang  Kesehatan 
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Pembangunan dibidang kesehatan adalah pembangunan, 
pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana prasarana serta pengadaan 
sarana prasarana yang berkaitan dengan kesehatan. 
3. Pembangunan dibidang  Pendidikan  
Pembangunan dibidang pendidikan adalah pembangunan 
sarana dan prasarana pendidikan termasuk pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan. 
4. Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif 
Yang dimaksud dengan pengembangan usaha ekonomi 
produktif adalah pengembangan usaha-usaha yang dapat meningkatkan 
taraf ekonomi masyarakat dibidang ekonomi baik dalam bentuk usaha 
industry rumahan maupun dalam bentuk kelompok. Pembangunan 
usaha ekonomi produktif yang dimaksud antara lain: Kelompok Tani, 
Kelompok Wanita Tani, Badan Usaha Milik Desa (Bumdes), 
Kelompok Kube. 
 
D. Bidang Pembinaan Masyarakat 
Pembinaan masyarakat antara lain adalah pembinaan lembaga 
kemasyarakatan, penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban, 
pembinaan kerukunan umat beragama serta pembinaan kesenian dan 
sosial budaya masyarakat. 
1. Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan 
Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan adalah pembinaan 
lembaga-lembaga kemasyarakatan, seperti Karang Taruna, LPMD, 
Organisasi PKK, Sanggar Seni, Kader Posyandu dan lain-lain. 
2. Penyelenggaraan Ketenraman  dan Ketertiban 
Penyelenggaraaan ketentraman dan ketertiban tidak lain adalah 
menciptakan keamanan, keteraman dan ketertiban di lingkungan 
masyarakat dengan memberdayakan Linmas. 
3. Pembinaan Kerukunan Umat Beragama 
Pembinaan kerukunan umat beragama yang dimaksud antara 
lain adalah pengadaan insentif pengelola masjid, pembinaan TPA, 
pengadaan buku bernuansa Islami, santapan rohani setiap kelompok 
majelis ta’lim, pelatihan tentang pengurusan jenazah, pembinaan 
majelis ta’lim dan peningkatan insentif Imam Masjid. 
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4. Pembinaan Kesenian dan Sosial Budaya Masyarakat 
Pembinaan Kesenian dan Sosial Budaya Masyarakat adalah 
pembinaan kesenian modern dan tradisional yang perlu dilestarikan 
dan budaya-budaya masyarakat yang masih perlu dipertahankan, 
misalnya budaya gotong-royong di kalangan masyarakat desa. 
E. Bidang Pemberdayaan 
Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya mengembangkan kemandirian 
dan kesejahteraan masyarakat di desa dengan meningkatkan 
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, 
serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 
program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi 
masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat. Yang termasuk 
pemberdayaan masyarakat di antaranya adalah pelatihan usaha 
ekonomi, pertanian, perikanan dan perdagangan; pelatihan teknologi 
tepat guna; pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan bagi kepala Desa, 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAKSANAAN PROGRAM  
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, 
upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
supportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. 
Penjelasan permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan 
diuraikan per dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 


























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan belajar mengajar di MTS AS.Addiyah Desa 
Tetewatu 








aksi bullying di 
kalangan pelajar 
































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Seminar Penyuluhan Hukum terhadap dampak buruk 
teknolgi di kalangan pelajar ( Siswa Menegah Pertama ) 







































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Mengadakan les Private 
Matrik SWOT 04 Bidang Keagamaan 





























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pembinaan TKA/TPA Desa Tetewatu 
Matrik SWOT 05 Bidang Keagamaan 
































baik dan benar. 
Dan  Kegiatan 
ini sudah lama 











Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Penyelengaraan jenazah dan mandi wajib. 





























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembentukan Remaja Mesjid  
Matrik SWOT 07 Bidang Keagamaan 

































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 




Matrik SWOT 08 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 







































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Jum’at Bersih Di Mesjid Dan Mushollah Desa Tetewatu 
Matrik SWOT 09 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Peremajaan Mesjid 
Matrik SWOT 10 Bidang Pembangunan 























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 








Kegiatan Tambahan  
  
Matrik SWOT 08 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Penyelenggaraan Peringatan Isra’ mi’raj  
 
 
B. Pelaksanaan program, Hasil pelayanan, dan Pemberdayaan 
Masyarakat serta factor Pendorng dan Penghambat. 
1. Social mapping  
a. Tujuan social mapping 
Dengan melakukan observasi lapangan ini, mahasiswa dapat 
menentukan dan merancang program KKN yang tepat guna serta 
dapat mengembangkan ide program KKN yang sudah ada agar lebih 
baik, dan membuat inovasi ide baru yang belum ada sebelumnya. 
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Selain itu, mahasiswa dapat bersilaturahmi dengan bertamu dan 
berbincang-bincang secara langsung dengan warga sekitar atau pelaku 
usaha. Adanya interaksi dengan masyarakat sekitar serta pengamatan 
langsung, mahasiswa akan dapat memahami secara lebih mendalam 
tentang indikasi permasalahan di lingkungan KKN tersebut yang 
berbasis pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.  
 
b. Hasil Pengamatan   
Desa tetewatu merupakan dusun yang berada di Lilirilau, 
Kabupaten Soppeng,. Setelah melakukan survey, observasi, dan 
silahturahmi dengan warga serta tokoh masyarakat, penulis 
mendapatkan data yang kemudian diolah untuk menyusun 
perencanaan program. Penulis berusaha merancang program yang 
sesuai dengan potensi dan masalah yang timbul di lingkungan 
pengabdian berdasarkan hasil observasiyangtelahdilakukan.  
 
Dari hasil pengamatan dengan metode wawancara yang dilakukan 
terhadap kepala Desa tetewatu penulis mendapatkan informasi yang 
cukup lengkap terkait dengan keadaan di Desa tetewatu. Dari 
informasi yang di dapatkan menunjukan bahwa warga dessa tetewatu 
sebagian besar berprofesi sebagai petani sayuran, dan berkebun jagung 
dan buah buahan. Menurut Pengamatan yang ada, penghasilan yang 
didapat dari para petani dapat menghidupi konsumsi mereka. 
Selebihnya mereka memiliki kecenderungan untuk menggunakan uang 
tersebut untuk hal-hal yang lebih menguntungkan. Terkadang dari 
penghasilan tersebut masyarakat yang menginginkan keuntungan 
berlebih dari hasil keuangan yang ada. Setelah ditelaah lebih dalam 
masyarakat Tetewatu sudah beberapa kali terkena penipuan atas kedok 
Investasi 
 
  Anak-anak pada umumnya adalah berusia SD hingga SMP, 
kecendurungan merkea adalah rajin untuk memperoleh baru. Namun 
jika ditanya banyak yang belum mengerti cita-cita, dan mereka 
memiliki kecendurangan hidup ditinggalkan namun kurang paham 
akan lingkungan. Misalnya kurang merawat tanaman, buang sampah 
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sembarangan dsb. Sehingga di sini diperlukan proses yang baik untuk 
membenahi itu semua sejak dini.  
 
  Keadaan Masjid di tetewatu sendiri terbilang sudah bagus 
keberadaannya, fasilitas yang ada sudah bisa dibilang lengkap. Namun 
yang patut disayangkan di sini adalah tidakberfungsinya degana baik 
system kepanitian mesid belum terbuntuknya remaja masjid 
kesejahteran Jemaah masjid yang masih terbilang sangat kurang yang 
datang kemesjid untuk melakukang sholat berjamaah dimesjid 
kebrsihan masjid dan lain lain. Selain itu ditemukan bahwa terkadang 
masyrakat meminjam perlengkapan dari masjid tanpa adanya prosedur 
khusus  
 
 Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, dapat dirumuskan 
bahwa untuk membenahi pengetahuan seputar investasi 
dibutuhkan  sosialiasi terkait investasi. Untuk membenahi kesehatan 
lingkungan hidup diperlukan pemberian ilmu materi untuk 
membenahi kesehatan lingkungan hidup seputar masyarakat tetewatu. 
Untuk membenahi masjid maka diperlukan pembenahan seputar 
kepanitian pembangunan masjid.  
Maka meelalui observasi ini kemudian penulis akan mecoba 
merumuskan beberapa kegiatan kerja yang akan dilakukan selama 60 
hari pengabdian kuliah kerja nyata mahasiswa uin alauddin makassar di 
desa tetewatu ini. 
 
 




2. Semeninar desa  
Program kerja adalah ruh dari KKN.Mahasiswa yang sedang ber-
KKN diharapkan menawarkan program kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan masayrakat tempat dimana KKN dilaksanakan. 
Begitupun  dengan saya dan teman-teman yang tergabung dalam 
kelompok KKN Mahasiswa Uin alauddin Makassar angkatan 54. 
Setelah melakukan survey selama sepekan setelah tiba di lokasi, 
saya (Ilmu komunikasi), Basrul (Ilmu komunikasi),Mamat (sosiologi), 
dia (Ekonomi), dian  (Imu politik ), Azis (hokum pidana dan 
ketetanegaraan ), marna (management pendidikan ), Kartia  
(Pendidikan bahasa arab), Arfandi ( Matematika ), dan Ristati ( 
magemen pendidikan ) merampungkan program kerja yang akan 
dilaksanakan selama dua bulan kami ber-KKN di desa yang bisa 
ditempuh selama kurang lebih empat jam dari Kota Makassar ini. 
Hal berikutnya yang kami lakukan adalah menentukan hari untuk 
menggelar seminar program kerja dan menyebarkan undangan ke 
warga Desa. Saya, Ristati, dan Fandi berbagi wilayah menyebar 
undangan. Untuk Kepala Desa, Babinsa, Kepala-kepala Dusun, 
RT/RW, kepala-kepala sekolah dan tokoh masyarakat. 
Akhirnya, pada hari Jum’at , 31 Maret 2017, posko kami menggelar 
seminar Desa. Seminar untuk menyosialisasikan program kerja yang 
akan kami laksanakan selama tinggal dan berbaur dengan warga desa 
ini. 
Jum’at , 31 Maret 2017, bertempat di Kantor Desa Tetewatu, 
Kec  Lilirilau , posko Desa Tetewatu menggelar seminar desa.  Seminar 
desa ini bertujuan untuk mensosialiskan program kerja yang akan akan 
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dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Unhas berkerjasama dengan 
BABINKANTIBMAS kec.soppeng. 
Selain dihadiri Kepala Tetewatu, seminar yang molor dua jam dari 
jadwal itu juga dihadiri oleh Badan Pembina Desa (Babinsa) Tetewatu, 
Babinkamtibmas, Kepala-kepala dusun, perwakilan sekolah SD dan 
SMP, dan masyarakat. 
Dalam sambutannya, Kepala Desa Tetewatu, Eka wijaya 
S.kom , mengucapkan selamat datang kepada mahsiswa KKN UINAM 
dan berharap agar program-program kerja yang direncanakan 
menyentuh kebutuhan masyarakat. “Pembuatan papan batas RT/Rw 
serta pembinaan remaja remaja dan anak anak didesa tetwatu 
khususnya di bidan keagamaan ”, kata kepdes. 
Babinsa Tetewatu, Sersan dua (Serda) yang juga memberikan sambutan 
mengajak semua elemen masyarakat untuk turut serta menyukseskan 
program kerja mahasiswa KKN Uinam angkatan 54 desa tetewatu. 
“Saya berharap kepada msayarakat untuk turut berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan gotong- royong yang digagas oleh mahasiswa KKN 
Uinam ini”, harap Pak Babinsa. 
P ada sesi pemaparan program kerja yang diwakili oleh 
Koordianator Desa (Kordes) mahsiswa KKN Uinam angkatan 54 desa 
tetewatu, Abd Rais,  tidak banyak pertanyaan, kritik serta saran dari 
warga tetewatu. Hanya satu peserta seminar yang memberikan usulan 
agar program kerja mengajar Bahasa Arab  di sekolah-sekolah 
diperbanyak volumenya 
Kepala Desa tetewatu  berharap, nantinya mahasiswa KKN Uinam 
angkatan 54 desa tetewatu dapat bersinergi degan seluruh element 
masyarakatat karena sesunggunya masyarakt desa tetewatu sangat 
terbuka dalam sosialisasi dan kepala desa sendiri sangat siap membantu  
dan memfasilitasi kebutuhan mahsiswa kkn terhadap masyaraktat desa 






















3. Program kerja Mengajar di Mts As-Addiyah Desa Tetewatu 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar di Mts As.Addiyah Desa Tetewatu 
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Tempat / Tanggal Mts As.Addiyah Desa Tetewatu / 3 April- 16 
Mei 2017 
Lama pelaksanaan Rabu dan Sabtu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Kartia Dan Marna 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
    Kelompok 
Tujuan Mengajar bahasa Arab pada pada Mts AS. 
Addiyah Desa Tetewatu 
Sasaran Murid Mts. As. Addiyah Desa Tetewatu 
Target Siswa dapat mendap penalaman yang berbeda 
serta metode pembelajaran yang berbeda yang 
di brikan oleh mahasiswa KKN. 
Deskripisi Kegiatan Proses pembelajaran ini rutin dilakukan setiap 
minggunya oleh KKN angk. 55 dilaksanakan 
dua kali dalam seminggu untuk membantu 
siswa sekolah dasar untuk menambah 
pengetahuan dalam bidang bahasa arab. 







Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung program kerja Pengajaran Mata Bahasa 
Arab  di Mts. As- Addiyah Desa Tetewatu  datang dari berbagai pihak, 
salah satunya yaitu  Kepala sekolah Mts As. Addiyah merespon dengan 
baik program kerja mahasiswa, pihak sekolah memberikan izin untuk 
membantu para guru dalah hal mengajar, letak sekolahnya strategis dan 
siswa-siswi antusias dalam belajar.  
Bidang Edukasi 




Adapun faktor penghambat dalam menjalankan program kerja 
Pengajaran Mata Pelajaran Umum di Mts. As- Addiyah, yaitu 
kurangnya, kurangnya tenaga pengajar dan siswa, serta hanya terdapat 
dua dari teman kami di posko yang menguasai bhasa arab. 
 
 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Penyuluhan Hukum  
Tempat / Tanggal Posko KKN UIN Alauddin Makassar Desa 
Tetewatu 9 Mei 2017 
Lama pelaksanaan  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Abdul Aziz  /   
basrul 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
    Kelompok 
Tujuan Memberikan penyuluhan hokum terhadap 
pelajar pada SMP Negri Lilirilau Desa tetewatu 
dengan tujuan meningkatkan kesadaran pelajar 
tetang perilaku kekerasan  teknologi informasi 
terhadap generasi muda.   
Sasaran Pelajar SMPN Negri 4 Lilirilau 
Target Siswa-siswi memahami dampak buruk 
teknologi informasi terhadap perilaku 
kekerasan di kalangan pelajar. 
Deskripisi Kegiatan Proses penyuluhan ini dilakukan sekali selama 
waktu KKN Uin alauddin Makassar di desa 
Tetewatu dan Akan menghadirkan penyuluh 
materi dari kejaksaan.  
Hasil Kegiatan 1x selama priode KKN UIN ALAUDDIN 














4. Penyuluhan Hukum 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Penyuluhan Hukum  
Tempat / Tanggal Posko KKN UIN Alauddin Makassar Desa 
Tetewatu  
9 Mei 2017 
Lama pelaksanaan  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Abdul Aziz  /   
basrul 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
   
 Kelompok 
Tujuan Memberikan penyuluhan hokum terhadap 
pelajar pada SMP Negri Lilirilau Desa 
tetewatu dengan tujuan meningkatkan 
kesadaran pelajar tetang perilaku kekerasan  
teknologi informasi terhadap generasi 
muda.   
Sasaran Pelajar SMPN Negri 4 Lilirilau 
Target Siswa-siswi memahami dampak buruk 
teknologi informasi terhadap perilaku 
kekerasan di kalangan pelajar. 
Deskripisi Kegiatan Proses penyuluhan ini dilakukan sekali 
selama waktu KKN Uin alauddin Makassar 
di desa Tetewatu dan Akan menghadirkan 
penyuluh materi dari kejaksaan.  
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Hasil Kegiatan 1x selama priode KKN UIN ALAUDDIN 
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Faktor –faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat 
faktor pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tetewatu di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN  
b. Antusiasme Siswa SMP Negri 4 Lilirilau cukup tinggi 
mengikuti kegiatan tersebut. 
c. Kurangnya pemahaman masyarakat yang terkait 
penyalahgunaan narkotika 
d. Sekolah SMP Negri 4 Lilirilau bersediah meyiapkan 
fasilitas dalam sekolah untuk melangsungkan kegiatan 
tersebut.. 
e. Adanya dukungan dari pemerintah Kabupaten 
Soppeng dengan menyediakan pemateri langsung dari 
kejaksaan tinggi Kabupaten Soppeng. 
1. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kecilnya ruangan yang di sediakan oleh pihak sekolah 
dalam menyelengarakan kegiatan tersebut. 
Terbatasnya peserta penyuluhan karena sebagaian siswa tidak tidak ti 
bolehkan karena persiapan untuk ujian akhir nasional. 
5. Les Private 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Mengajar Les Private Di Posko  
Tempat / Tanggal Posko KKN UIN Alauddin Makassar 
Desa Tetewatu 3 April-15  Mei 2017 
Lama pelaksanaan  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : seluruh 
anggota posko 
Kontributor  : Seluruh 
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Anggota    
 Kelompok 
Tujuan Shering ilmu kepada anak/ dan remaja 
pada bidang matematika , bahasa 
ingris, bahasa arab ,  
Yang berbetuk kelas sore  
Sasaran Pelajar dan remaja yang ada pada desa 
tetewatu 
Target Dapat memberikan kompotensi 
tambahan kepada anak yang dapat di 
manpaatkan dan bernilai natinya . 
Deskripisi Kegiatan Proses pembelajaran ini rutin 
dilakukan setiap dua sampai tiga kali 
seminggu tergantung banyaknya anak 
anak yang dating keposko  
Hasil Kegiatan 8x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
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Faktor –faktor Pencapaian Hasil 
Faktor Pendukung 
Banyaknya anak anak yang antusias datang ke posko tiap 
sorenya, serta di sediakanny Pasilitas dari desa berupa papan tulin dan 
proyektor dalam mendukung berlangsungya belajar mengajar  
 
Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam menjalankan program kerja Private 
les ini iyyalah ruangan tamu posko y6ang ditempati terlalu sempit 
sehingga kadang kala tidak muat oleh massa anak anak yang datang 
serta jarak posko dengan rumah anak anak berjauhan sehingga anak 
anak biasa terhalang dengan jarak. 
6. Pembinaan TK/TPA 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pembinaan TK/TPA 
Tempat / Tanggal Msjid Salamatun Daraini  3april – 15 
mei 2017 
Lama pelaksanaan 4 hari dalam satu minggu  selama 
KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rahmat / 
Ristati sinen 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
 Kelompok 
Tujuan Membina siswa/siswi dan remaja 
untuk dapat membaca al-Qur’an 
dengan baik dan benar 
Sasaran Anak-anak Desa Tetewatu 
Target Siswa/siswi dapat membaca al-Qur’an 
sesuai tajwid, makharijul huruf 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan program 
KKN yang dilaksanakan setiap selesai 
sholat magrib 
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Hasil Kegiatan Kegiatan ini terlaksana dengan lancer 
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Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor pendorong 
dan penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat di Desa Tetewatu di antaranya :  
Faktor Pendorong  
1. Dukungan dari para orang tua, guru-guru mengaji 
2. Antusiasme masyarakat Desa Tetewatu yang tinggi 
3. Semangat belajar siswa/siswi dan remaja yang cukup tinggi. 
4. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya. 
5. Masih sedikitnya masyarakat yang memperhatikan 
mempersiapkan generasi muda yang Qur’ani 
6. Siswa/siswi telah dapat membaca al-Qur’an namun masih 
memilki banyak kekurangan 
 
Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
1. TK/ TPA desa tetewatu belum terbentuk secara resmi 
karena kurangnya tenaga pelajar yang siap dalam membina 
TK/TPA ini. 
2. Luasnya wilayah Desa Tetewatu tidak diiringi oleh Sumber 
Daya yang memadai untuk melakukan pembinaan di tiap-
tiap masjid dan musholla 
3. Jarak yang jauh sehingga siswa/siswi dari Dusun lain tidak 
dapat ikut belajar bersama 
4. Masih sedikitnya tempat pembinaan TK/TPA di Desa 
Tetewatu yang dapat membantu kami mengadakan 
pembinaan 
5.  Masih digunakannya cara baca tulis al-Qur’an lama yang 
tidak pernah kami dapatkan sehingga kami mengalami 
kesulitan untuk memberikan bimbingan kepada 
siswa/siswi 
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7. Penyuluhan Penyelenggaraan Jenazah Dan Mandi Wajib 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Penyuluhan Penyelengaraan Jenazah dan 
mandi wajib 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Tetewatu   22 April 2017 
Lama pelaksanaan Satu kali selama Priode KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 54 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Diyah Ayu 
Kusuma Ningsi / Dian Prstiwi  
Kontributor  : Seluruh Anggota 
   
 Kelompok 
Tujuan Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang pentingnya pelaksanaan 
penyelenggaraan jenazah dilakukannya 
kegiatan ini dikarenakan masih banyak 
ditemukan penyelenggaraan jenazah tidak 
sesuai dengan syariat-syariat dalam islam, 
serta pemahaman tentang mandi wajib yang 
benar bacaan serta tatacaranya. 
Sasaran Seluruh masyarkaat Desa Tetewatu 
Target Masyarakat Desa Tetewatu memahami tata 
cara penyelenggaraan jenazah dan Madi 
Wajib dengan baik dan benar sesuai 
tuntunan al-Qur’an dan al-Hadits Rasulullah 
saw. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksaanakan satu kali selama 
Priode KKN UIN Alauddin Makassar 
Ankatan 54 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini terlaksana dengan lancer 


































Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor pendorong 
BecomePasukan Kalong TTW | 65  
 
dan penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat di Desa Abbanuange di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para 
donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Tetewatu yang tinggi 
c. Kurangnya pemahaman masyarakat yang terkait 
penyelenggaraan jenazah di Desa Tetewatu. 
d. Tidak adanya kelompok yang bertugas memandikan 
jenazah di Desa Tetewatu. 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
f. Masih sedikitnya masyarakat yang memperhatikan tata 
cara penyelenggaraan 
g. Kerja sama dengan anggota peyuluh Agama Kecematan 
Lilirilau. 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing 
RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran betapa pentingnya tata cara 
penyelenggaraan jenazah 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
mempelajari tata cara penyelenggaraan jenazah yang baik dan 
benar 
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f. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai petani kebun dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
 
8. Pembentukan Remaja Mesjid  
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pembentukan Remaja Mesjid  
Tempat / Tanggal Masjid salamatun Daraini 3 april – 15 Mei 
2017  
Lama pelaksanaan 4 pekan  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : selruh Anggota 
posko 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
   
 Kelompok 
Tujuan Proses pembinaan remaja agar dapat 
memberikan kesejahteraan bagi masjid 
dengan tidak membuat masjid menjadi 
kosong tanpa jamaah. 
Sasaran Remaja Desa Tetewatu 
Target Membentuk kelompok remaja yang cinta 
dan peduliakan kesejahteraan masjid serta 
terlibat dalam setiap kegiatan keagamaan 
yang di selenggarakan di desa tetewatu.  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan 
inisiatif dari mahasiswa KKN 54 yang 
melihat kurangnya perhatian warga dalam 
melestarikan masjid 
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Faktor –faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat 
faktor pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tetewatu di antaranya :  
2. Faktor Pendorong  
f. Dana dari iuran mahasiwa KKN  
g. Antusiasme Siswa SMP Negri 4 Lilirilau cukup tinggi 
mengikuti kegiatan tersebut. 
h. Kurangnya pemahaman masyarakat yang terkait 
penyalahgunaan narkotika 
i. Sekolah SMP Negri 4 Lilirilau bersediah meyiapkan 
fasilitas dalam sekolah untuk melangsungkan kegiatan 
tersebut.. 
j. Adanya dukungan dari pemerintah Kabupaten 
Soppeng dengan menyediakan pemateri langsung dari 
kejaksaan tinggi Kabupaten Soppeng. 
  
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
b. Kecilnya ruangan yang di sediakan oleh pihak sekolah 
dalam menyelengarakan kegiatan tersebut. 
c. Terbatasnya peserta penyuluhan karena sebagaian siswa 
tidak tidak ti bolehkan karena persiapan untuk ujian akhir 
nasional. 
9. Festival Anak Sholeh 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh 
Tempat / Tanggal Aula Kantor Desa Tetewatu / 10 -11 Mei 
2017 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Abd. Rais 
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Kontributor  : Seluruh Anggota 
   
 Kelompok 
Tujuan Untuk mewadahi potensi yang ada dalam 
diri anak-anak 
Sasaran Siswa/ siswi Desa tetewatu 
Target Mahasiswa dapat membantu dalam 
menggalih potensi yang dimiliki anak-anak 
Ajang Kompotisi bagi siswa/ siswai desa 
Tetewatu 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan program kerja 
KKN angkatan 54 untuk membantu anak-
anak desa Desa Tetewatu dalam 
mengembangakan segala potensinya 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan 
















































Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor pendorong 
dan penghambat jalannya program pelayanan dan pemberdayaan 
masyarakat di Desa Abbanuange di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan 
para donatur 
b. Antusiasme anak anak desa tetewatu sangat tinggi  
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c. Kurangnya kegiatan lomba dalam bidang 
keagamaan  di Desa Tetewatu. 
d. Kurangnya wadah bagi siswa/siswi untuk 
mengikuti lomba di Desa Tetewatu. 
e. Adanaya dukungan dari kepala desa yang siap 
menyediakan fasilitas serta door price pada anak 
anak yang juara  
 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi antara pihak sekolah dan 
panitia dari masing-masing sekolah. Sebagian besar 
guru-guru masih kurang merespon dengan kegiatan-
kegiatan tersebut 
b. Kurangnya sosialisasi guru-guru agama terhadap para 
siswa/siswi untuk mempersiapkan siswa/siswi 
mengikuti lomba 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda 
dalam pelaksanaan program kerja KKN 
d. Peserta lomba cenderung berputar pada siswa/siswi 
yang itu-itu saja padahal banyak siswa/siswi yang 
dapat diberdayakan 
e. Masih rendahnya kesadaran orang tua untuk 
memotivasi anak-anaknya untuk mengikuti lomba. 
 
10. Jum’at Bersih 
Bidang Sosial Dan Masyarakat  
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih  
Tempat / Tanggal masjid dan Mushollah 3 April – 15 mei 2017 
Lama pelaksanaan Setiap hari jum’at selama Priode KKN UIN 
Alauddin angkatan 54 di Desa Tetewatu 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab : arfandi 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     
Kelompok 
Tujuan Memberikan pemahaman kepada masyarakat 
akan pentingnya menjaga kebersihan tempat 
ibadah dan salah satu bentuk aplikasi ajaran 
Islam bahwa kebersihan adalah sebagian dari 
iman.  
Sasaran Siswa/ siswi Desa tetewatu 
Target Masyarakat Desa Tetewatu ikut Berpartisipasi 
dalam kegiatan jumat bersih tersebut 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya 
menciptakan lingkungan yang bersih 
sebagaimana dalam Al-Qur’an menyebutkan 
“Bersih itu sebagian dari iman” 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari jum’at  





























































Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan Jum’at 
Bersih. Dalam hal ini, terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Tetewatu. Di antaranya :  
Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Kurangnya kesadaran masyarakat desa tetewatu tentang 
kebersihan temapt ibadah 
c. Masyarakat terlalu sibuk dalam pencarian materi dunia  
d. Masih sedikitnya masyarakat yang memperhatikan kebersihan 
Masjid dan Mushalla 
e. Partisipasi masyarakat yang cukup tinggi , khususnya pemuda 
dalam pelaksanaan program kerja KKN 
Faktor Penghambat 
1. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
2. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
3. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
4. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga kebersihan Masjid dan Mushalla 
5.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program kegiatan kebersihan. 
  
BecomePasukan Kalong TTW | 75  
 
11. Peremajaan Mesjid  
Bidang Sosial Dan Masyarakat  
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Peremajaan Mesjid 
Tempat / Tanggal masjid salamatuin Daraini 10 april 
– 15 mei 2017 
Lama pelaksanaan 3 pekan/ sampai peremajaan 
masjid selesai 
Tujuan  
Sasaran Masyarakt dan remaja mesjid 
Target Masyarakat Desa Tetewatu ikut 
Berpartisipasi dalam kegiatan 
peremajaan tersebut khususnya 
remaja mesjid 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar 
supaya menciptakan pemandagan 
indah pada tempat ibadah . 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan pagi 
dan sore selama 3 pekan jika 
kondisi cuaca mendukung sampai 
pengecetan pagar masjid selesai 
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Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan Jum’at 
Bersih. Dalam hal ini, terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Tetewatu. Di antaranya :  
Faktor Pendorong  
f. Dana dari panitia pembangunan masjid  
g. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap keindahan masjid  
h. Partisipasi masyarakat yang cukup tinggi , khususnya pemuda 
dalam pelaksanaan program kerja KKN 
Faktor Penghambat 
1. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
2. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
3. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
4. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga tempat ibadah  
5. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
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12. Papan Pembatas RT/RW 
Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pembutan papan batas RT/RW desa 
Tetewatu 
Tempat / Tanggal Desa Tetewatu 
Lama pelaksanaan - 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Anggotta 
Posko  
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
 Kelompok 
Tujuan Batas batas RT/RW di desa tetewatu 
terlihat serta setiap yang meliahat 
dapat bersikir dan kembali mengigat 
tuhan 
Sasaran Masyarakat desa serta masyarakat yang 
melintas desa teteawati  
Target Mahasiswa dapat membantu dan 
masyarakat dapat bersyikir mengigat 
tuhan meskipun sedang di jalan 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu 
program kerja KKN UIN angkatan 54 
dan salah satu proker pisik 
Hasil Kegiatan Pembuatan papan pembatas RT/RW 
Serta Papan Siyikir  
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan Jum’at 
Bersih. Dalam hal ini, terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Tetewatu. Di antaranya :  
3. Faktor Pendorong  
i. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donator 
j. Tidak adanya penanda batas RT/RW yang dapat diliaht 
dengan jelas  
k. Adanya dorongan dari pemerintah desa untuk mengadakan 
papan batas tersebut 
l. Sebagain bahan disediah oleh pemerintah dan masyarakat. 
B. Faktor Penghambat 
1. Keterbatasan Alat dalam proses pembuatan. 
2. Partisipasi dari pihak pemerintah desa tidak cukup dalam 
mendanaan papan papan tersebut 
3. Mahalnya bahan yang di butuhkan dalam pembutan papan 
pembatas tersebut 
4. Kurangnya partisipasi dari masyarkatat untuk terlibat dalam 
kegiatan tersebut  
Kegiatan Tambahan  
Bidang Keagamaan  
Nomor Kegiatan Tambahan  
Nama Kegiatan Penyelenggaraan Kegiatana isra 
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mi’raj  
Tempat / Tanggal Masjid salamatun daraini 4. Mei 
2017 
Lama pelaksanaan - 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : 
Anggotta Posko  
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Memperigati hari salah satu 
peristiwa besar ummat islam dan 
salah satu bentuk penyuluhan 
dakwah 
Sasaran Masyarakat desa dapat 
berpartisipasi dalam acara tersebut 
khusnya remaja masjid. 
Target Remaja masjid dapat berpartisispasi 
dalam kegiatan tersebut memberi 
wadah untu tampil pada kegitan 
tersebut sebagai output dari 
bimbingan yang telah dilakukan 
mahasiswa pada program 
pembinaan TK/TPA dan dan 
bimbingan remaja masjid. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan kegiaatan 
tambahan yang digelar oleh 
mahsiwa kkn uin alauddin 
Makassar dalam rangka 
memperigati isra mir’raj nabi besar 
Muhammad SAW 
Hasil Kegiatan Pembuatan papan pembatas 
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Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan Jum’at 
Bersih. Dalam hal ini, terdapat faktor pendorong dan penghambat 
jalannya program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Tetewatu. Di antaranya :  
4. Faktor Pendorong  
b. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donator 
c. Karena bertepatan deengan peringaatan isra mi’raj nabi besar 
Muhammad saw 
d. Adanya dorongan dorongan dari masyarakt untuk 
menyelenggarakan kegiatan tersebut 
e. Antusias remaja masjid yang tinggi dalam kegisatan tersebut 
C. Faktor Penghambat 
1. Sulitnya coordinator ke panitia pembangunan masjid 
 




Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat desa Tetewau, kecamatan 
Lilirilau, kabupaten Soppeng sebanyak 10 Mahasiswa.  
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survey dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
kegiatan belajar mengajar di Mts As-Addiyah . Selain itu juga telah 
dilaksanakan Pelatihan Penyelenggaraan Sholat jenazah, Pembinaan 
TK/TPA, Pembetukan Remaja Mesjid, Pembuatan Batas RT/RW, 
Peremajaan Mesjid,  Jum’at Bersih dan festival anak sholeh.Semua 
dapat terealisasikan karena adanya sinergi antara mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar dengan masyarakat desa Tetewatu. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka kami 
telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak tertentu.  
Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan 
di luar sekolah, maka direkomendasikan kepada 
pemerintah untuk mendirikan lembaga 
pengembangan diri untuk Remaja. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di 
bidang pekerjaan. 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib 
belajar12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi 
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masyarakat kurang mampu untuk dapat mengenyam 
bangku pendidikan. 
1. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Masyarakat (LP2M). 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya 
diharapkan pemilihan lokasi sesuai 
dengan tujuan yaitu mengabdi di 
daerah pelosok dalam hal ini 
penempatan tidak lagi didaerah yang 
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Desa Tetewatu 
SEKDES DESA TETEWATU 
Teruntuk anak-anakku, mahasiswa KKN 54 Tetewatu yang telah 
mengabdikan diri selama 2 bulan di pelosok desa ini. Saya pribadi 
meminta maaf karna untuk fasilitas ruang yang jauh berbeda dengan 
tempat kalian, fasilitas yang begitu terbatas. Saya harap kenang saja 
yang baik-baik yang buruk tak usah dibawa pulang dan disimpan 
dihati. Maaf untuk keterbatasan ini tapi semoga keterbatasan ini 
menjadi peringatan desa Tetewatu. Berat untuk melepas anak KKN, 
namun terimaksih selama 2 bulan ini karena adanya mahasiswa KKN 
masjid masjid mulai sejahtera. Terimakasih untuk perubahan 
perubahan yang mulai Nampak dari desa ini berkat kerja sama kalian. 
Teimakasih pula pada LP2M yang akhirnya memilih desa Tetewatu 
sebagai sebagai salah satu desa penenpatan mahasiswa kkn, sambut 
hari esok dengan ceria, semoga ada program yang berlanjut seperti 
pengajian. Semoga terjalin komunikasi yang sifatnya membangun. 
Semoga kedepannya ada pesantren atau rumah al-Quran yang bisa 
melahirkan hafidz-hafidz dengan basic ilmu agama. Untuk anak 
KKN Setelah menyelesaikan studinya, bisa kembali untuk membagi 
ilmunya. KKN telah memberkan warna tersendiri didesa Tetewatu. 
 
 Bapak Eka wijaya  (Kepala Desa Tetewatu) 
Saya selaku kepala desa Tetewatu 
sangat berterima kasih kepada pihak 
UIN Alauddin Makassar karena telah 
menjadikan desa kami sebagai desa 
binaan sehingga dapat mengirim 
adikadik mahasiswa KKN ke desa 
kami untuk membantu 
pengembangan desa baik dalam 
bidang keagamaan, pendidikan, sosial 
kemasyarakatan sampai kepada 
bidang keolahragaan. Melihat apa 
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yang telah dilakukan mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar saya 
sangat bangga dan mengapresiasi apa yang telah dilakukan mereka, 
program kerja yang sudah direncanakan dapat dijalankan dengan baik 
sehingga sangat membantu masyarakat desa bontomanurung terlebih 
lagi dengan kegiatan mengajar disekolah dan mengjarkan anak-anak 
mengaji, menghapal surah pendek, bacaan sholat dan masih banyak 
lagi pembelajaran yang didapatkan anak-anak didesa kami dari 
mahasiswa KKN. Terlebih lagi mereka mengadakan lomba yang 
melibatkan banyak warga yang ikut didalamnya sehingga 
menimbulkan kemeriahan tersendiri bagi kami warga desa Tetewatu. 
Saya berharap ini bukanlah kali pertama dan terakhir desa kami 
didatangi oleh mahasiswa KKN UIN Aauddin Makassar karna 
kedatangan mereka sangat berarti bagi kami pengabdian yang 
dilakukan sangat bermanfaat serta masih sangat membutuhkan 
sumbangsi keilmuan dari adik-adik. Semoga apa yang telah dilakukan 
untuk desa ini dapat menjadi program kerja yang berkelanjutan. 
 
sakire  
KKN UIN Alauddin Makassar telah banyak berpartisipasi membangun 
desa ini, memberikan begitu banyak ide kreatif dalm aspek pendidikan 
maupun akhlaknya. Saya sangat senang karena Hadirnya KKN sangat 
membantu, anak-anak banyak yang sudah bisa mengaji. Padahal dulu 
mereka tidak tau sama sekali. 
Dengan Adanya mahasiswa KKN didusun kami, anak-anak 
desa menjadi lebih semangat dalam aktifitas, baik itu mengaji, maupun 
sekolah. Terima kasih banyak kepada anak-anakku yang telah bersedia 
untuk memberikan segala macam bentuk ilmu yang kalian miliki. 
Semoga kedepan kalian bisa menjadi orang-orang yang dapat berguna 
dan bermanfaat bagi didri kalian sendir, keluarga maupun kepada 
bangsa dan Negara Indonesia. 
Ibu daria  (Guru) 
 
Kami snagat senang atas kedatangan adik-adik KKN UIN 
Alauddin Makassar sebab karakter dan motivasi anak-anak kami disini 
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sedikit bisa terlihat, dan berharap kedepannya lebih baik dengan adanya 
binaan dari adik-adik KKN. Harapan untuk pemerintah semoga adanya 
kerja sama ini pemerintah dengan pihak UIN dapat lebih 
meningkatkan kreativitas dan aktivitas masyarakat baik itu dibidang 
pendidikan maupun keagamaan. 
 Auinn lia  
 
kami sebagai warga bontomanurung teruntuk adik-adik KKN UIN 
Alauddin Makassar datang ke desa kami untuk mengembangkan ilmu 
yang dimilikinya, adanya adik-adik motivasi anak-anak sungguh luar 
biasa berkembang, keingintahuan mereka lebih tinggi, dan kreativitas 
tetap terjaga. Semoga kedepannya KKN UIN Alauddin Makasar terus 




Sebagai salah satu warga didesa dan juga berstatus sebagai mahasiswa 
tentunya saya gembira akan hadirnya mahasiswa KKN dikampung 
halaman saya. Dengan adanya mahasiswa warga dapat banyak belajar 
masalah keagamaan, pendidikan, dan lain sebagainya, dengan adanya 
teman-teman mahasiswa KKN juga dapat membuat anak-anak didesa 
untuk lebih berkembang lagi mengenai pelajaran sekolah dan ilmu-ilmu 
agama seperti mengaji, shalat, akhlak yang baik kepada sesama. Terima 
kasih banyak kepada kampus UIN Alauddin yang telah memilih desa 
kami untuk dijadikan sebagai destinasi belajar mengajar mahasiswa 
KKN angk.55 Semoga program ini dapat terus berlanjut sehingga 
kedepan Desa Bontomanurung bisa menjadi desa yang lebih baik lagi. 
Dan kepada Mahasiswa terima kasih banyak telah merelakan tenaga 
dan waktunya yang sangat banyak untuk bisa memberikan yang terbaik 
bagi Desa Bontomanurung semoga apa yang kalian lakukan kepada 
Desa kami bisa bernilai ibadah disisi Allah SWT. 
 
Sri wahyuni  (WARGA) 
Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan ke-55, berkat kakak-kakak KKN dusun 
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Baru lebih tertata lagi terima kasih untuk bantuan kakak-kakak dari 
beberapa program kerja yang telah terlaksana mulai dari kerja bakti, 
pembersihan dan pelatihan penyelenggaraan jenazah, perbaikan pagar 
rumah aparat Desa, belajar mengajar TK/TPA dan sekolah. Saya 
sangat mendukung program kerja yang sempat hilang dimunculkan 
kembali seperti pelatihan penyelenggaraan jenazah sepele tetapi 
memang perlu dilakukan untuk mengubah paradigma masyarakat. Saya 
juga senang dengan kakak-kakak KKN karena menjaga dengan baik 
silahturahmi dengan warga dan anak-anak dusun Baru cenderung 
sangat senang dengan kehadiran kakak-kakak KKN dan antuasi dengan 
proker yang melibatkan anak-anak dusun Baru, para pemuda dan warga 
dusun Baru. Semoga program dari UIN Alauddin ini bisa terus 
berlanjut dan menjadi amal jariyah buat kakak-kakak mahasiswa dan 





Nur Fina Wati (PELAJAR) 
 Saya sangat senang dengan kedatangan kakak-kakak KKN 
yang telah memberikan banyak bantuan ilmu pengetahuan. Saya merasa 
bangga bisa dibimbing dengan kakak yang baik hati. Ada kak Rahman 
yang selalu memberikan motivasi yang luar biasa setiap kali saya datang 
ke posko KKN, ada kak unil yang selalu memberikan masukan dengan 
gaya yang sangat lucu yang membuat saya biasanya tertawa tanpa henti, 
atau kak dija, hasna dan kak intan yang selalu menasehati masalah 
akhlak, dan mengingatkan akan hal beribadah. Terima kasih banyak kak 
telah begitu banyak membantu saya dan anak-anak desa untuk bisa 
menjadi lebih baik. Dan semoga apa yang kakak-kakak cita-citakan 
dapat tercapai seperti saya yang sangat lebih bersemangat untuk 
menggapai cita-cita berkat dorongan motivasi dari kakak-kakak semua. 
Sampai ketemu lagi kak, semoga cepat lulus kuliahnya dan saya juga 
bisa menjadi seperti kalian yaitu seorang “MAHASISWA” 
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Sarina Pelajar  
 
 Hadirnya anak-anak KKN didesa kami membuat kami lebih 
semangat dan senang dalam melaksanakan aktifitas, ada kakak-kakak 
KKN yang selalu memberikan semangat dan motifasi kepada kita 
untuk bisa menjadi orang yang lebih baik dengan melihat contoh 
perilaku dari kakak-kakak yang senantiasa tolong menolong sikap 
peduli akan sesama dan rasa tanggung jawab yang begitu tinggi 
membuat kami anak-anak dari Bontomanurung senang akan hal itu. 
Semoga kakak-kakak KKN bisa sukses kedepannya dan dapat menjadi 
orang hebat dimasa depan. Terima kasih kak, kami semua tidak akanm 
pernah lupa dengan apa yang telah kalian lakukan kepada kami. Sampai 





Saya selaku Kepala Dusun Bahagia sangat mengucapkan banyak terima 
kasih buat KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55 ini karena telah 
meluangkan waktunya untuk mengajarkan TKA/TPA.Dengan adanya 
KKN paraanak-anak sangat bersemangat untuk terus belajar. Untuk 
kritikan KKN angkatan 54,, saya tidak punya kritikan apapun  hanya 
pesan yang dapat saya sampaikan tetap bersemangat melaksanakan hal-
hal yang positif untuk kedepannya jangan mudah menyerah karena 
hanya orang yang lemah saja yang dapat menyerah tanpa melakukan 
apa-apa. dan saya hanya bisa berdoa untuk KKN angakatan 54 ini 
semoga selalu diberi kesehatan oleh Allah swt dan semoga bisa sukses 
selalu.  Dan terima kasih banyak atas pengabdian kalian selama 2 bulan 
ini yang telah membuat program kerja yang sangat inisiatif sekali. 
Kehadiran kalian sungguh sangat berkesan dalam kehidupan saya 
hingga saya merasa saya tidak ingin lagi menerima mahasiswa KKN 
bukan karena kalian mempunyai sikap yang buruk tapi justru sebaliknya 
kalian semua sungguh sangat baik dan membuat saya sangat merasa 
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kehilangan dan menangisi kepergian kalian saya sadari bahwa 
kehadiaran kalian di tengah-tengah keluarga kami hanya 2 bulan tapi 
saat penarikan tiba semua terasa ada yang hilang.kalian memang tidak 
terlahir dari rahim istri saya namun walaupun demikian kalian semua 
sudah saya anggap sebagai anak kandung saya sendiri. Kalian 
mengajarkan anak-anak saya tentang perihal keagaaman dan masih 
banyak lagi yang di peroleh anak-anak saya dari kalian semua. Terakhir 
saya minta maaf pada kalian semua apabila selama kalaian tinggal 
dirumah saya ada sikap atau perkataan saya yang membuat kalian sakit 
hati. Sekali lagi terima kasih untuk anak-anak mahasiswa KKN 
angkatan 55 dari UIN Alauddin Makassar, khususnya mahasiswa yang 




 Saya selaku warga desa bontomanurung sangat berterimakasih 
kepada pihak UIN Alauddin Makassar karena telah menjadikan desa 
kami sebagai desa binaan sehingga dapat mengirim adik-adik 
mahasiswa KKN ke desa kami untuk membantu pengembangan desa 
baik dalam bidang keagamaan, pendidikan, sosial kemasyarakatan 
sampai kepada bidang keolahragaan. Melihat apa yang telah dilakukan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar saya sangat bangga dan 
mengapresiasi apa yang telah dilakukan mereka, program kerja yang 
sudah direncanakan dapat dijalankan dengan baik sehingga sangat 
membantu masyarakat desa bontomanurung terlebih lagi dengan 
kegiatan mengajar disekolah dan mengjarkan anak-anak mengaji, 
menghapal surah pendek, bacaan sholat dan masih banyak lagi 
pembelajaran yang didapatkan anak-anak didesa kami dari mahasiswa 
KKN. Terlebih lagi mereka mengadakan lomba yang melibatkan 
banyak warga yang ikut didalamnya sehingga menimbulkan kemeriahan 
tersendiri bagi kami warga desa tetewatu. Saya berharap ini bukanlah 
kali pertama dan terakhir desa kami didatangi oleh mahasiswa KKN 
UIN Aauddin Makassar karna kedatangan mereka sangat berarti bagi 
kami pengabdian yang dilakukan sangat bermanfaat serta masih sangat 
membutuhkan sumbangsi keilmuan dari adik-adik. Semoga apa yang 
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Uni Kadir (warga) 
 
Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55, berkat mahasiswa 
KKN dusun Baru lebih tertata lagi terima kasih untuk bantuan 
mahasiswa dari beberapa program kerja yang telah terlaksana mulai dari 
kerja bakti, pembersihan dan pelatihan penyelenggaraan jenazah dan 
juga pekan olahraga tingkat desa. Saya sangat mendukung program 
kerja yang sempat hilang dimunculkan kembali seperti pelatihan 
penyelenggaraan jenazah sepele tetapi memang perlu dilakukan untuk 
mengubah paradigma masyarakat. Saya juga senang dengan mahasiswa 
KKN karena menjaga dengan baik silahturahmi dengan warga dan 
anak-anak dusun Samanggi baru cenderung sangat senang dengan 
kehadiran adik-adik KKN dan antuasi dengan proker yang melibatkan 
anak-anak desa tetewatu, para pemuda dan wargadesa tetewatu 
 
Amran (warga) 
Saya selaku kepala dusun Pattunuang sangat berterimakasih kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 53 yang telah 
berpartisipasi dalam mengembangkan dusun Pattunuang baik dalam 
ruang lingkup wilayah social dan pendidikan dengan program kerjanya 
seperti bakti social, mengajar mengaji serta bimbingan akademik 
kepada anak – anak di dusun Pattunuang ini, saya berharap mahasiswa 
KKN UIN Alauddin yang akan datang dan mendapatkan tugas di 
Dusun Pattunuang ini agar menjadi lebih baik dan memiliki banyak ide 
kreatif lagi dari yang setelahnya untuk mengembangkan dusun 
Pattunuang menjadi lebih baik, dan sekali lagi terimakasih banyak 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.54 semoga apa yang telah 
kalian berikan bias bernilai ibadah di sisi Allah SWT 
 
Rifki(warga) 
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Saya selaku warga merasa sangat senang dengan hadirnya mahasiswa 
dari UIN, rela  dengan ikhlas mau tinggal dan memberikan segala 
macam bentuk perhatian ditempat kami yang sangat terbatas apa 
adanya. Semua kegiatan yang mereka lakukan memberikan warna 
tersendiri bagi dusun maupun desa kami. Terima kasih banyak pihak 
kampus yang telah memberikan begitu banyak manfaat dengan 
menempatkan mahasiswa didesa kami, terima kasih juga kepada 
mahasiswa yang senantiasa memberikan sgala hal bentuk yang baik 
untuk mambuat desa kami menjadi lebih baik lagi. Semoga segala 
macam bentuk harapan yang kalian inginkan bisa tercapai dengan izin 
Allah SWT. Amin 
 
Arif  (imam desa tetewatu) 
Saya selaku imam desa palangiseng  tidak menyangka bahwa 
akan kedatangan tamu dari salah satu Universitas ternama di Makassar 
yang bernuansa keagamaan yaitu UIN Alauddin Makassar karena 
selama ini yang datang KKN di Desa Palangiseng selalu Univesitas 
yang bersifat umum. Kami tahu informasi ini setelah tersebarnya 
undangan seminar desa dan kami sangat bersyukur dengan kedatangan 
mahasiswa KKN ini. 
Kami sangat berkesan setelah mahasiswa KKN ini berada di desa kami 
selama dua bulan dengan beberapa program kerja mulai dari program 
kerja yang bernuansa keagamaan, sosial dan kemasyarakat, 
pembangunan, dan bidang pendidikan. Semua program kerja ini sangat 
membantu masyarakat desa palangiseng terutama di bidang keagamaan 
yaitu mengajar ngaji dan beberapa program lain. 
Dan saya sangat berterimahkasih kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 54 yang telah banyak membantu 
memudahkan masyarakat desa palangiseng khususnya anak-anak di 
bidang keagamaan yaitu mahasiswa KKN mengajar ngaji sehingga 
mereka sangat terbantu dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan 
benar meskipun belum seluruhnya, dan juga turut berpartisipasi pada 
kegiatan keagamaan yaitu Isra’ Mi’raj. Selain itu, program kerja yang 
festival anak shaleh sangat membantu anak-anak desa Palangiseng 
dalam mengembangkan minat dan bakatnya. Dan juga sangat 
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membantu kami untuk mengetahui bakat anak didik kami dalam 
bidang keagamaan sehingga kami dapat membantu mengembangkan 
bakat mereka tersebut. 
Saya juga berharap kepada pihak Kampus UIN Alauddin 
Makassar untuk tidak bosan mengirim mahasiswa KKN di desa kami, 
karena hubungan masyarakat dengan mahasiswa sangat perlu dilakukan 
sebab dari hubungan inilah kita saling berinteraksi mengambil 
pengalaman dari berbagai pihak masyarakat dari mahasiswa, dan begitu 
pun mahasiswa dari masyarakat sehingga sendi-sendi lain dapat saling 
memahami bahwa ternyata mengabdi itu begini, di samping juga semua 
sebagai pembelajaran bersama. 
Dan untuk mahasiswa KKN UIN Alauddin angkatan 54 yang 
merupakan kelompok KKN pertama yang hadir di desa KKN terus 
semangat berjuang dan jadikan abdimu sebagai pendorong 
membangun masyarakat ke depan, jangan sampai setelah KKN sifat 
abdi itu hilang di dalam diri mahasiswa KKN. Jadikan ini sebagai 
pengalaman pertama dalam mengabdi sebab kedepannya masih akan 
sangat banyak tantangan yang mesti anak-anak KKN hadapi. Dan 
semoga setelah KKN ini kalian dimudahkan segala urusannya 
akdemiknya supaya barangkali ada yang bisa kembali menjadi di desa 
palangiseng atau di kabupaten Soppeng ini. Sekian dari lebih dan 







Hidayatullah (Imam Mesjid Salamun daraini) 
Saya selaku Mesjid Salamun daraini tidak menyangka bahwa 
akan kedatangan tamu dari salah satu Universitas ternama di Makassar 
yang bernuansa keagamaan yaitu UIN Alauddin Makassar karena 
selama ini yang datang KKN di Desa Tetewatu selalu Univesitas yang 
bersifat umum. Kami tahu informasi ini setelah tersebarnya undangan 
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seminar desa dan kami sangat bersyukur dengan kedatangan mahasiswa 
KKN ini. 
Kami sangat berkesan setelah mahasiswa KKN ini berada di 
desa kami selama dua bulan dengan beberapa program kerja mulai dari 
program kerja yang bernuansa keagamaan, sosial dan kemasyarakat, 
pembangunan, dan bidang pendidikan. Semua program kerja ini sangat 
membantu masyarakat desa palangiseng terutama di bidang keagamaan 
yaitu mengajar ngaji dan beberapa program lain. 
Dan saya sangat berterimahkasih kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 54 yang telah banyak membantu 
memudahkan masyarakat desa palangiseng khususnya anak-anak di 
bidang keagamaan yaitu mahasiswa KKN mengajar ngaji sehingga 
mereka sangat terbantu dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan 
benar meskipun belum seluruhnya, dan juga turut berpartisipasi pada 
kegiatan keagamaan yaitu Isra’ Mi’raj. Selain itu, program kerja yang 
festival anak shaleh sangat membantu anak-anak desa Tetewatu dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya. Dan juga sangat membantu kami 
untuk mengetahui bakat anak didik kami dalam bidang keagamaan 
sehingga kami dapat membantu mengembangkan bakat mereka 
tersebut. 
Saya juga berharap kepada pihak Kampus UIN Alauddin 
Makassar untuk tidak bosan mengirim mahasiswa KKN di desa kami, 
karena hubungan masyarakat dengan mahasiswa sangat perlu dilakukan 
sebab dari hubungan inilah kita saling berinteraksi mengambil 
pengalaman dari berbagai pihak masyarakat dari mahasiswa, dan begitu 
pun mahasiswa dari masyarakat sehingga sendi-sendi lain dapat saling 
memahami bahwa ternyata mengabdi itu begini, di samping juga semua 
sebagai pembelajaran bersama 
 
Kepala dusun calawe  
 
Sebelumnya saya berterimakasih kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin angk.54 yang telah mengambdikan dirinya untuk 
membantu dan mengabdikan diri kepada masyarakat khususnya di desa 
tetewatu khususnya dusun calawe ini, seperti menjadi imam ketika 
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sholat, menjadi muadzin dan belajar mengaji bersama anak – anak 
TPQ di dusun calawe, saya berharap mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angk.54 untuk jangan berhenti mengabdikan dirinya kepada 
masyarakat khususnya berkaitan dengan keagamaan, semoga apa yang 
mereka kerjakan selama KKN Didesa palangiseng menjadi pengalaman 
yang berharga bagi mereka. 
Juga saya sangat berterimah kasih kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin yang telah mengadakan program kerja sangat luar biasa, 
salah satunya adalah pengadakan papan pembatas RT/RW. Ini sangat 
membantu masyarakat untuk mengetahui batas RT/RW di dusun yang 
pimpim. Dan kedatangan mahasiswa KKN selanjutnya kami sangat 
dukung. Semoga mahasiswa KKN UIN Alauddin tidak bosan berada 
di desa Palangiseng dan selalu menjadi kenangan terbaik dalam hidup 
kalian. 
Saya juga berharap kepada pihak Kampus UIN Alauddin 
Makassar untuk tidak bosan mengirim mahasiswa KKN di desa kami, 
karena hubungan masyarakat dengan mahasiswa sangat perlu dilakukan 
sebab dari hubungan inilah kita saling berinteraksi mengambil 
pengalaman dari berbagai pihak masyarakat dari mahasiswa, dan begitu 
pun mahasiswa dari masyarakat sehingga sendi-sendi lain dapat saling 
memahami bahwa ternyata mengabdi itu begini, di samping juga semua 
sebagai pembelajaran bersama. 
Dan untuk mahasiswa KKN UIN Alauddin angkatan 54 yang 
merupakan kelompok KKN pertama yang hadir di desa KKN terus 
semangat berjuang dan jadikan abdimu sebagai pendorong 
membangun masyarakat ke depan, jangan sampai setelah KKN sifat 
abdi itu hilang di dalam diri mahasiswa KKN. Jadikan ini sebagai 
pengalaman pertama dalam mengabdi sebab kedepannya masih akan 
sangat banyak tantangan yang mesti anak-anak KKN hadapi. Dan 
semoga setelah KKN ini kalian dimudahkan segala urusannya 
akdemiknya supaya barangkali ada yang bisa kembali menjadi di desa 
palangiseng atau di kabupaten Soppeng ini. Sekian dari lebih dan 
kurangnya mohon dimaafkan, wassalamu’alaykum warahmatuulahi 
wabarakatuh. 
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Kepala Dusun tetewatu 
 
Assalamu’alaykum wr. wb. 
Saya selaku kepala Dusun tetewatu di Desa tetewatu ini sangat 
mendukung kedatangan mahasiswa KKN UIN Alauaddin Makassar 
apalagi sebelumnya belum ada yang datang KKN di desa kami dari 
kampus berlatar belakang keagamaan. Saya mewakili seluruh 
masyarakat dusun Palero untuk mengucapkan terimahkasih yang 
sebanyak-banyak karena dengan kedatangan mereka sangat banyak 
membawa manfaat bagi Desa tetewatu Mulai dari kegiatan-kegiatan 
mereka yang bernuansa keagamaan, sampai pada pembangunan, semua 
sangat bermanfaat bagi desa palangiseng. Juga bahkan salah satu 
kegiatan mereka yaitu festival anak shaleh sangat menginspirasi anak-
anak di desa palangiseng untuk selalu belajar khususnya dalam bidang 
keagamaan. 
Kami juga mengucapkan terimahkasih yang sebanyak-
banyaknya atas program kerja KKN UIN Alauddin di bidang 
pembangunan dengan hasilnya adalah di dusun yang saya pimpim 
akhirnya sudah ada batas RT/RW yang sebelumnya belum pernah 
diadakan oleh mahasiswa KKN yang datang dari perguruan tinggi yang 
lain. Semoga apa yang telah dihasilakn oleh mahasiwa KKN UIN 
Allauddin dapat dinikmati oleh masyarakat dan dapat memudahkan 
masyarakat untuk megetahui batas RT/RW di dusun yang pimpim. 
Terakhir harapan kami masyarakat desa Palangiseng adalah agar kiranya 
UIN Alauddin masih tetap mengirim mahasiswa untuk berKKN di 
Desa kami, karena kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin sangat 
membantu dan masyarakat palangiseng secara keseluruhan.  
Harapan dari saya kedepannya ketika masih ada yang datang 
berKKN di desa kami untuk lebih lagi meningkatkan kinerjanya dan 
tetap mengikuti langkah mahasiswa KKN sebelumnya dengan 
mengambil beberapa pelajaran untuk dapat dikembangkan. Juga saya 
berharap mahasiswa KKN yang telah ada hadir di desa palangiseng 
untuk tidak bosan mengabdikan diri di masyarakat juga supaya 
pengalaman lebih banyak lagi dan lebih membantu untuk masa depan 
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kedepannya. Dan semoga kalian cepat selesai dan sukses selalu 
kedepannya. 
Saya juga berharap kepada pihak Kampus UIN Alauddin 
Makassar untuk tidak bosan mengirim mahasiswa KKN di desa kami, 
karena hubungan masyarakat dengan mahasiswa sangat perlu dilakukan 
sebab dari hubungan inilah kita saling berinteraksi mengambil 
pengalaman dari berbagai pihak masyarakat dari mahasiswa, dan begitu 
pun mahasiswa dari masyarakat sehingga sendi-sendi lain dapat saling 
memahami bahwa ternyata mengabdi itu begini, di samping juga semua 
sebagai pembelajaran bersama. 
Dan untuk mahasiswa KKN UIN Alauddin angkatan 54 yang 
merupakan kelompok KKN pertama yang hadir di desa KKN terus 
semangat berjuang dan jadikan abdimu sebagai pendorong 
membangun masyarakat ke depan, jangan sampai setelah KKN sifat 
abdi itu hilang di dalam diri mahasiswa KKN. Jadikan ini sebagai 
pengalaman pertama dalam mengabdi sebab kedepannya masih akan 
sangat banyak tantangan yang mesti anak-anak KKN hadapi. Dan 
semoga setelah KKN ini kalian dimudahkan segala urusannya 
akdemiknya supaya barangkali ada yang bisa kembali menjadi di desa 
palangiseng atau di kabupaten Soppeng ini. Sekian dari lebih dan 
kurangnya mohon dimaafkan, wassalamu’alaykum warahmatuulahi 
wabarakatuh. Sekian dari saya wassalamu’alaykum wr. 
 
Kepala sekolah mts as addiyah  
 
Assalamu’alaykum wr. wb. 
Saya selaku guru di mts as addiyah Bila sangat berterimahkasih dengan 
kehadiran mahasiswa KKN di Desa tetewatu. Karena dengan 
kehadiran mereka sangat membantu desa tetewatu membantu guru-
guru di sekolah kami untuk mengajar anak-anak didik kami. Bahkan 
anak-anak didik kami sangat senang dengan kehadirang mereka karena 
banyak pengalaman baru yang didapatkan oleh anak-anak didik kami 
ketika mereka diajar oleh mahasiswa KKN. Kami pun terkadang 
mendapatkan pengetahuan baru dalam mendidik anak-anak untuk 
menyemangati mereka dalam belajar. 
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Kami juga sangat berterimahkasih sudah mau mengisi kelas-
kelas kosong ketika tidak ada gurunya dan juga mata pelajaran yang 
kami ajarkan berusaha mereka maksimalkan. Jadi harapan kami kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin untuk tidak berhenti mengabdi 
kepada masyarakat khususnya sekolah-sekolah karena itu sangat 
membantu guru-guru dalam mengajar dan dalam hal lainnya. 
Saya juga berharap kepada pihak Kampus UIN Alauddin 
Makassar untuk tidak bosan mengirim mahasiswa KKN di desa kami, 
karena hubungan masyarakat dengan mahasiswa sangat perlu dilakukan 
sebab dari hubungan inilah kita saling berinteraksi mengambil 
pengalaman dari berbagai pihak masyarakat dari mahasiswa, dan begitu 
pun mahasiswa dari masyarakat sehingga sendi-sendi lain dapat saling 
memahami bahwa ternyata mengabdi itu begini, di samping juga semua 
sebagai pembelajaran bersama. 
Dan untuk mahasiswa KKN UIN Alauddin angkatan 54 yang 
merupakan kelompok KKN pertama yang hadir di desa KKN terus 
semangat berjuang dan jadikan abdimu sebagai pendorong 
membangun masyarakat ke depan, jangan sampai setelah KKN sifat 
abdi itu hilang di dalam diri mahasiswa KKN. Jadikan ini sebagai 
pengalaman pertama dalam mengabdi sebab kedepannya masih akan 
sangat banyak tantangan yang mesti anak-anak KKN hadapi. Dan 
semoga setelah KKN ini kalian dimudahkan segala urusannya 
akdemiknya supaya barangkali ada yang bisa kembali menjadi di desa 
tetewatu atau di kabupaten Soppeng ini. Sekian dari lebih dan 
kurangnya mohon dimaafkan, wassalamu’alaykum warahmatuulahi 
wabarakatuh. Sekian dari saya wassalamu’alaykum wr. wb. 
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B . Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
 
Nama  : Basrul  
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi 
 
Kuliah kerja nyata atau yang sering disebut KKN merupakan 
bentuk pengabdian diri mahasiswa kepada masyarakat dan merupakan 
sesuatu yang harus dilalui untuk meraih gelar sarjana disuatu perguruan 
tinggi. KKN merupakan sebuah momok yang mengembirakan 
sekaligus menakutkan bagi mahasiswa, bagaimana tidak kegiatan KKN 
ini merupakan kegiatan yang akan dilaksanakan selama 2 bulan penuh, 
dimana selama 2 bulan itu focus kerja kita betul-betul mengabdi kepada 
masyarakat.  
 Terlepas dari kekurangan-kekurangan itu, KKN kali ini 
member kami begitu banyak pengalaman-pengalaman baru. Misalnya 
saja kami dipaksa membuka wawasan kami dalam hal menggali potensi 
desa, pengklasifikasian masalah dan kebutuhan masyarakat, pemberian 
solusi dan eksekusi akhir yang paling berpotensi dan keberlanjutannya 
dan dampak yang dirasa oleh masyarakat lebih terkena dengan baik. 
Bahkan tidak sedikit pula kita dituntut mampu membuat rencana 
stategis yang paling dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. Dan kita 
sebagai mahasiswa perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana 
pendekatan kepada masyarakat secara emosional.  
 Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat saya. Karena 
mendapat teman yang asik walaupun memiliki karakter yang berbeda 
tetapi kami tetap dapat menyatu. Begitu juga dengan bapak dusun dan 
ibu dusun tempat kami tinggal mereka sudah layaknya seperti orang tua 
yang selalu membimbing kami dan masyarakat desa yang begitu ramah 
membuat kami betah untuk tinggal di desa mereka. Terkusus buat disri 
saya pribadi melalui KKN inisaya dapatmengelola waktu secara efektif 
sehingga waktu yang saya gunakan lebih berkualitas dan membawa 
manfaat serta lebih bertanggung jawab atas tugas-tugas yang di emban. 
Bahkan saya juga merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan di 
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bangku kuliah jauh lebih bermanfaat, karena telah diterapkan pada 
masyarakat yang kami tempati.  
 Harapan saya untuk desa Tetewatu, semoga kedepannya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan semakin meningkat 
sehingga tidak adalagi anak-anak yang tidak merasakan bangku sekolah. 
Karena kunci kemajuan dan keberhasilan desa terletak pada tingkat 
pendidikan warga masyarakatnya. Selain itu semoga kedepannya 
infrastruktur dan fasilitas desa semakin dibenahi untuk kemajuan dan 
kenyamanan masyarakat desa. 
 
Nama  : Abdul Rais 
Jurusan : Ilmu Komunikasi  
Fakultas : Dakwah Dan Komunnikasi 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika pelaksanaan 
KKN ini telah saya jalani adalah ucapan syukur karena seluruh 
program kerja terlaksana dengan baik, meskipun ada sedikit hambatan 
seperti anggaran yang sangat minim namun dengan persatuan tenaga, 
fikiran maupun materil kita dapat melewati semua dengan lancar. 
Sebelumnya sempat tergesit di dalam benak saya kita akan sulit bersatu 
dengan karakter dan budaya yang berbeda tapi saya salah dan dengan 
adanya perbedaan justru dapat memberikan warna pada kehidupan kita, 
begitupun rasanya beradaptasi dengan masyarakat awalnya saya berfikir 
akan susah karna keterbatasan bahasa yang saya miliki dan adat yang 
berbeda, tapi ternyata tidak, cukup mudah beradaptasi dan menjalani 
keseharian di desa Tetewatu ini. Karena masyarakat desa Sicini 
sangatlah ramah dan baik memperlakukan kita. Tidak hanya 
bermodalkan pengetahuan akademik yang saya dapatkan di bangku 
perkuliahan yang di terapkan disini, namun juga pengetahuan-
pengetahuan hidup kita sehari-hari. 
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan, 
dan solidaritas. Disini saya juga belajar untuk bersosialisasi, bagaimana 
bekerja dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 
Desa sicini merupakan desa yang hebat bagi saya, antusias masyarakat 
sangatlah besar apalagi anak-anak sekolah yang sangat bersemangat 
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untuk menggali ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan 
menyampaikannya pada anak desa Tetewatu saya merasa sangat senang 
karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. 
 
Nama  : surahmat  
Jurusan : sosiologi agama 
Fakultas : ushuluddin 
 
 
Universitas Islam Negri Alauddin Makassar merupakan 
perguruan tinggi terfaforit di Sulawesi Selatan. Hampir semua pemuda 
di kampung mendambakan melanjutkan kisah hidupnya dengan 
berlabelkan mahasiswa Uinam yang seakan-akan keren. 
 
Salah satu tujuan TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI 
adalah pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini kuliah kerja nyata 
(KKN) yang dilaksanakan oleh UIN. Yang bekerja sama dengan 
DIKTI. Disini perjalanan panjang, berliku, penuh tantangan, dan 
harapan di mulai. 
 
Malam itu langit mendung sekali, baju yang tadi pagi saya cuci 
belum benar-benar kering, dan baju kemeja warna merah yang saya 
tunggu-tunggu belum datang. Rencananya baju warna merah tersebut 
akan saya gunakan sebagai amunisi dalam kegiatan saya esok hari dan 
dua bulan kedepannya. Sebelumnya, ketika saya melihat teman 
menggunakannya ada satu hal yang langsung terbersit dalam otak saya, 
“wah...kerennya, kapan saya bisa seperti itu ya???”. 
 
Berharap bisa tidur nyenyak agar esok bisa bangun pagi dan 
segar dalam menuju medan perang, berharap bisa mendapatkan impian 
seperti yang selama ini diceritakan teman-teman, dan berharap uang 
saku kiriman dari orang tua tidak kering sampai berakhirnya misi. 
Sayangnya teman hidup susah diajak kompromi, udah dibilang jangan 
datang malam ini, eh ternyata malah mengganggu kenikmatan untuk 
minta jatah, dengan terpaksa dan sedikit dongkol saya relakan darahku 
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dihisapnya sambil menyumpahi “awas kalo tertangkap, saya hisap lagi 
itu darahku”. 
 
Gerimis dipagi hari tidak menyurutkan semangat untuk 
beraksi, satu senyuman dipagi hari akan merubah hidup sepanjang hari. 
Kemasi barang, berdoa, ijin tetangga sebelah, dan tidak lupa masukkan 
senjata rahasia. Tidak biasanya tempat itu seramai hari ini, dipenuhi 
mahasiswa dengan baju merahnya beserta tasnya yang besar-besar 
ukurannya, malah sebagian dari mereka boleh dibilang seperti orang 
yang mau pindahan rumah. Setelah absen, urus administrasi sebentar, 
masuk ruangan dan mengikuti seremoni pelepasan dengan senyuman 
haru dan tentu saja dengan optimisme tinggi dalam hati “saya harus 
bisa memberikan makna, sekali bertemu langsung bermakna”. 
 
Jam sudah menunjukan jadwal pemberangkatan, kamipun 
bergegas menuju kendaraan yang akan kami gunakan menuju lokasi 
sesuai dengan arahan panitia. Air hujan tiada hentinya menemani 
perjalanan kami sampai menuju lokasi. Dua jam perjalanan akhirnya 
rombongan kamipun sampai, urus ini urus itu sebentar kemudian 
panitia mempersilahkan kami masuk menuju aula dalam kantor dan 
disitu telah berada pejabat daerah sekitar menyambuat kami. Seperti 
biasa harapan, keinginan, dan pengalam silih berganti berkumandang 
disertai janji-janji yang mungkin bisa menambah semangat kami. 
 
Perjalanan kami lanjutkan ke medan tempur yang sebenarnya, 
disitulah nanti kami akan mengembangkan semua potensi yang kami 
miliki. Hari-hari pertama dilalui dengan perkenalan, kenal dengan 
teman setim, kenal dengan teman sekamar, kenal dengan teman 
serumah, kenal dengan teman sekampung dan tak lupa kami juga 
berkenalan dengan sosok yang kami damba-dambakan, kenal dengan 
teman “sekandang”. 
 
Observasi, perkenalan, cek lapangan, dan apapun itu namanya menjadi 
menu utama harian kami di minggu-minggu awal. “Selamat datang, 
mahasiswa KKN UINAM ya? Wah, udah lama kami tunggu” 
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merupakan kalimat pertama yang saya dengar, dan itu menjadi motivasi 
berkarya saya di desa ini. Keinginan untuk memberikan sesuatu yang 
bermakna menjadikan saya banyak menyeleksi ide kotor yang ada di 
otak ini, dari sekian banyak yang mampir dikepala akhirnya ada satu 
yang nyangkut. Karena saya hidup dikandang, kuliah dikandang, dan 
mendambakan mempunyai kandang, maka terbesit untuk melakukan 
sosialisasi kandang yang ideal. Sekali mendayung, tiga atau empat pulau 
terlampaui, selain menjadi keinginan saya motivasi memberikan sesuatu 
yang terbaik dan bermakna serta kebutuhan mendasar masyarakat 
membuat saya yakin dan percaya melaksanakan program kerja tersebut. 
 
Kerja sama merupakan karakter khas bangsa ini yang mulai 
jarang saya liat ditempat saya tinggal selama ini, Makassar. Tetapi disini, 
saya begitu takjub, bangga, bersemangat untuk menjalankan semua 
program kerja yang telah tim kami tentukan dengan tenggang rasa dan 
kerja samanya. Disini orang yang pintar dikampus menjadi bodoh 
dengan pelajaran hidup sehari-hari, dan menjadi sok pintar dengan 
ilmu setengah jadi yang kami dapatkan, ingin rasanya menjadi 
mahasiswa baru lagi dan belajar lebih baik agar bisa memberikan dan 
manjadi yang terbaik buat masyarakat disini.  
 
Tidak terasa masa aktif kami disini, , desa tetewatu, Kecamatan 
lilirilau, Kabupaten soppeng, telah mendekati akhir pengabdian. 
Pengalaman yang kami dapat dari “Dosen Berkandang” tidak dapat 
ditukar dengan materi berapapun jumlahnya. Dengan isak tangis dan 
derai tawa mengantarkan kami meninggalkan medan tempur kami. 
Meninggalkan kandang-kandang yang selama ini memberikan pelajaran 
berharga, meninggalkan bunga desa yang layu jika kami bawa pulang, 
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Nama  : Marnawati 
Jurusan : pendidikan guru madrasa ihtidaiyah 
Fakultas : tarbiayah dan keguruan  
 
Puji syukur atas nikmat Allah SWT. Tuhan Maha penentu 
takdir karena atas karunia-Nya akupun mengenal sebuah tempat indah 
jauh dari hirup pikuk kota. Ya berKKN dimaros tepat di Desa 
Bontomanurung Dusun Baru. Kami terdiri dari 10 orang dari jurusan 
dan asal yang berbeda-beda. Walaupaun berbeda tapi Alhamdulillah 
mereka sangat menghargai, santun dan seru. Terbaik dari yang paling 
baik.  
 Semenjak ditetapkan berKKN disana, ada perasaan ragu serta 
takut. Dikarenakan banyaknya cerita yang tidak mengenakan tentang 
maros. Namun karena dorongan dan motivasi dari dosen pembimbing 
maka semua rasa takut maupun gelisah akan tempat itu dapat teratasi. 
Tibalah saat keberangkatan, bapak dan ibu memberi nasehat “terima 
apa adanya keadaan disana jangan pernah mengeluh lakukan semua 
dengan ikhlas”. Nasehat itu yang menjadi pegangan bertahan selama 60 
hari.  
 Hari pertama keberangkatan menempuh waktu 3 jam 
perjalanan yang cukup melelahkan. Menyusuri jalan yang berkelok-
kelokpendakian yang begitu terjal dan rupanya yang kami datangi 
adalah pemukiman pedalaman yang berada diatas gunung yang belum 
teraliri oleh listrik. Akhirnya perjalanan terhenti disebuah rumah yang 
kuanggap surga ketenangan. Rumah bapak dusun dan ibu dusun. 
Rumah yang pnuh cinta, bapak dan ibu dusun yang sejak kedatangan 
kamisudah menjadi ayah dan ibu kami, seorang ayah yang sangat 
rendah hati dan ibu yang begitu perhatian kepada kami. Ya Allah 
lancarkanlah urusan-urusan mereka AMIN. 
KKN betul-betul memberikan kami kesan yang luar bisa walaupun 
tempat yang saya tempati serba kekurangan dalam bidang isfrastruktur 
terutama pada listrik dan jaringan, tetapi yang kami rasakan adalah 
sesuatu yang tidak biasa diungkapkan oleh kata-kata. Terlalu bayak 
pengalaman yang kami dapatkan terlalu banyak pula ilmu yang kami 
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dapat. Mungkin inilah matakulih yang betul memberikan ilmu 
pengetahuan  baik jasmani dan rohani. 
 Dan untuk teman-teman seposkoku atau boleh di katakana 
saudara-saudariku saya sangat berterimaksi atas semua kenangan yang 
telah kalian berikan selama 60 hari seatap bersama, terlalu banyak 
kenagan terlalu bayak candaan yang membuat kita mengerti arti lebih 
dari berKKN, bukan tentang megerjakan semata hanya untuk Program 
Kerja saja melainkan membangun kepercayaan diantara kita dan tau 
arti tentang persahabatan yang setara dengan keluarga kecil. Mungkin 
awalanya pertemuan pertama di antara kita masih sekedar tau saja, tapi 
dengan berjalanya waktu sekedar tau itu berubah menjadi ingin tau. 
 Untuk ibu bapak posko kami terima kasih atas semua yang 
kalian berikan kepada kami selama kami berada di Desa 
bontomanurung, kami mengaggap kalian sebagia pengganti ibu bapak 
kami, meberikan  begitu banyak pengalaman  dan terlalu bayak 
pengorbanan yang kalian berikan kepada kami semua sehingga kami 
dapat menylesaikan program KKN kami ini. Kami tidak tau harus 
membayar dengan apa rasa terima kasih kami ini kepada ibu bapak 
karena degan campur tangan kalian masalah yang kami hadapi 
terselesaika dengan mudah dan Meganjarkan kami mengambil 
keputusan secara bijak dan membuat kami leih dewasa dalam menagani 
masalah. 
 
Nama  : Arfandi 
Jurusan : Matematika 
Fakultas : sains dan teknologi 
Bismillahirahmanirahim 
Assalamualaikum Warahatullahi Wabarakatuh 
 KKN merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang wajib 
diikuti oleh mahasiswa semester akhir.Pada awalnya saya merasa berat 
hati untuk mengikuti KKN di karenakan tinggal di pedalaman selama 2 
bulan, kemudian pola pikir kita yang berbeda dengan masyarakaat 
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pedesaan akan menyulitkan untuk menyatukan persepsi di tambah lagi 
dengan cerita orang-orang bahwa di daerah pedesaan banyak hal-hal 
yang mistis. Namun, dikarenakan kewajiban maka dengan terpaksa saya 
mengikuti KKN. 
 Pada saat pemberangkatan KKN saya mulai merasa jenuh 
akibat perjalanan yang sangat jauh dan akses yang sangat buruk, tapi 
sepanjang jalan kita disambut oleh teriakan gembira dari anak-anak 
desa.Disinilah saya merasa lebih bergairah untuk ber-KKN karena 
antusias yang tinggi dari anak-anak yang menyambut kami. 
 Hari pertama di lokasi KKN berkenalan dan berusaha 
mengakrabkan diri  dengan 9 orang yang baru dijumpai pada saat KKN 
dengan suku serta sifat yang berbeda tentu bukanlah hal yang mudah 
dan sangat sulit untuk bisa menyatukan pendapat. Tibalah saatnya 
untuk kami bersosialisasi dengan masyarakat desa. Lagi-lagi masyarakat 
sangat antusias melihat kami.Ketika mereka melihat kami mereka 
meneriaki kami untuk singgah di rumah mereka. Tetapi tidak semua 
warga demikian ada juga yang cuek terhadap kami entah karena apa. 
 Malam demi malampun kami lalui bersama.Kamipun telah 
saling mengenal lebih jauh.Tak ada lagi rasa canggung diantara kami 
semua.Ketika kami berkumpul hanya canda tawa yang selalu 
mengiringi.Rasanya senang bisa memiliki teman seposko seperti 
mereka. Tiap malam kami berdiskusi membahas program kerja apa saja 
yang akan kami lakukan selama KKN.  
 Sampailah pada seminar desa.Semuanya berjalan dengan lancer 
semua program kerja yang kami paparkan diterima dengan baik oleh 
masyarakat desa sicini, kami juga merasa senang karena seminar desa 
kami dihadiri oleh ibu camat. 
 Waktu demi waktu berlalu, satu demi satu program kerja telah 
kami laksanakan bersama-sama.Tidak bisa di pungkuri cekcok diantara 
kami sering terjadi, namun itu semua agar proker kami dapat berjalan 
dan dapat berguna bagi masyarakat desa Sicini.Sampailah kami pada 
program kerja fisik yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Mulai 
berfikir bagaimana caranya untuk mendapatkan bantuan dana, hingga 
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kami memasukkan proposal kepada instansi maupun perusahaan. Lama 
menunngu tak juga ada tanggpan dari instasi maupun perusahaan 
tempat kami memasukkan proposal. Hingga akhirnya kami bersepakat 
untuk mengumpulkan uang agar proker ini dapat terealisasikan serta 
dapat memberikan perubahaan. 
Pagi, siang dan malam panas maupun hujan tak kami pedulikan kami 
tetap bekerja agar program kerja kami dapat selesai serta dapat 
memberikan perubahan serta manfaat bagi masyarakat desa tetewatu. 
 Tak terasa semua program kerja telah terselesaikan ini berkat 
kerja keras kami semua. Penarikan KKN tinggal menghitung hari, 
namun saya merasa masih ingin tinggal disini bersama teman-teman, 
entah apa yang membuat kami betah untuk tinggal disini. 
 Penarikan KKN telah tiba.Tak terasa 2 bulan telah kami lalui 
bersama dengan penuh suka maupun duka.Berat rasanya untuk 
berpisah dengan saudara-saudara baru.Tetapi dimana ada pertemuan 
disitu ada perpisahan.Air matapun mengalir ketika kami pamit kepada 
warga untuk meninggalkan desa Sicini. Semua merasa sedih karena 
kami akan meninggalkan mereka, namun kami harus kembali waktu 
pengabdian kami kepada desa Sicini telah selesai. 
 Terima kasih kepada seluruh masyarakat desa sicini yang telah 
menerima kami dengan sangat baik.Terima kasih juga kepada kepala 
desa dan imam yang telah memberikan kami bantuan baik moril 
maupun materil, karena tanpa bantuan beliau program kerja kami tidak 
dapat terselesaikan. 
 Untuk saudara baru saya di posko tetewatu terima kasih telah 
menerima begitu banyak kekurangan saya, memberikan saya begitu 
banyak pengetahuan baru, mengajarkan saya bagaimana hidup mandiri 
dan sosial.Sekali lagi terima kasih saudaraku posko tetewatu. 
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Nama  : diyah ayu nengsih 
Jurusan  : Ekonomi Islam 





TESTIMONI, yaa inilah kata yang ingin membuatku mengeluarkan 
semua   uneg-uneg selama ber KKN  kata paling pantas yang ingin saya 
ucapkan yaitu ucapan terima kasih kepada Almamaterku “ UIN 
Alauddin Makassar” dan ucapan “ Alhamdulillahirabbilalamin” karena 
telah diberi kesempatan dan kepercayaan untuk ber KKN di Desa 
tetewatu Kecamatan lilirilaui Kabupaten Soppeng  
Satu kata pembuka untuk mengawali testimoni yang ingin saya 
sampaikan adalah “Alhamdulillahirobbilalamin” dengan mengucapkan 
rasa syukur pada Allah yang sangat luar biasa kegiatan KKN yang 
sayalakukan didesa sicini ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan. Di tempat ini, desa tetewatu telah memberikan 
banyak kenangan, goresan, warna, serta menambah coretan dalam 
buku kehidupan kami terutama saya. Disini saya belajar tentang banyak 
hal, belajar memahami keadaan, belajar lebih menghargai orang lain, 
bagaimana hidup terbatas, belajar menyesuaikan diri dengan keadaan 
yang sebelumnya mungkin berbeda dari kehidupan yang biasanya, serta 
belajar bagaimana menghadapi dan menyelesaikan permasalahan dalam 
keadaan apapun dan bagaimanapun. 
 Keluarga baru, sahabat, teman, serta orang-orang baru telah 
tuhan berikan disini, ditempat ini, desa tetewatu. Mereka yang 
sebelumnya tak pernah saya kenal sebelumnya, namun dengan waktu, 
semua telah berubah. Kedatangan yang berawal dengan rasa pahit saya 
harap dapat berakhir dengan rasa manis, setiap pribadi tak pernah luput 
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dari kata “salah” setiap pribadi pasti mempunyai kepribadian, karakter, 
sifat serta tingkat keegoisan yang berbeda-beda. Ditempat ini kita yang 
salingmenjauh, kita yang saling bertengkar, kita yang selalu 
mementingkan ego masing-masing, kita yang selalu mementingkan diri 
sendiri, namun ditempat ini, desa Sicini telah merubah semuanya, disini 
kita berjalan bersama, melangkah bersama, saling menggenggam 
tangan, dan saling merangkul dalam keadaan apapun. Semoga apa yang 
telah kami lakukan selama ini dapat berkesan, dapat memberikan 
inspirasi, serta dapat memberikan perubahan yang positif bagi 
wargatetewatu maupun bagi semua pihak. 
.  
 
Nama   : dian Pratiwi 
Jurusan  : Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Saya ANSAR RUSTAM akan berbagi sedikit pengalaman selama 
menjadi peserta KKN UINAM dalam sebuah cerita singkat yang 
disertai pengakaun pribadi setelah menjalankan KKN ini selama 
kurang lebih 60 Hari di Desa tetewatu, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten 
soppeng.  
KKN UINAM 54 adalah singkatan dari Kuliah Kerja Nyata 
Direktorat Pendidikan Tinggi Universitas Islam negeri alauddin 
makassar yang  merupakan implementasi dari salah satu amanah Tri 
Darma Perguruan Tinggi  yaitu pengabdian pada masyarakat serta 
implementasi dari ilmu pengetahuan yang didapat selama berada di 
bangku kuliah.Disini kami bekerja bersama-sama dengan masyarakat 
saling berbagi ilmu baik itu yang kami dapatkan di teori maupun yang 
di dapatkan masyarakat langsung dari lapangan, Sebagaimana konsep 
yang di terapkan oleh KKN kami yaitu “Working with Community” 
yaitu bekerja bersama dengan masyarakat. 
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Sesuai dengan konsep tersebut kami sharing untuk melihat potensi 
yang ada di dusun masing-masing kemudian kami buat rumusan 
masalahnya bersama lalu kami mencari solusi bersama-sama. Saya 
Angkat sebuah contoh program kerja kami yaitu fermentasi jerami, 
kami mengangkat program kerja ini karena setelah observasi 
dilapangan kami melihat banyak tumpukan-tumpukan jerami padi di 
dusun palero, togora, dan bila. Masyarakat juga langsung merespon 
karena terkadang jerami padi mereka melimpah pada saat selesai panen 
padi, dan juga belum mereka belum mengetahui hal seperti itu.  
Setelah semua program selesai saya sangat bersyukur dengan adanya 
KKN seperti ini karena betul-betul kita bekerja dengan masyarakat, jadi 
masyarakat bisa tahu teknologi-teknologi yang dilakukan dalam suatu 
peternakan begitupun dengan kami banyak ilmu dan manfaat yang bisa 
kami petik, dan itu menjadi kebanggaan tersendiri bagi kami sebagai 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA 
PALANGISENG 
 
Nama Abd Rais biasa dianggil rais  lahir 
pada 10 April 1995 di Pinrang,. Pernah 
bersekolah di SDN 37 Akkajanng, di 
sekolah tingkat menengah pertama di 
SMPN 1 Cempa dan melanjutkan di SMK 
Negri 2 Pinrang .Setelah itu ia melanjutkan 
pendidikan S1-nya di Universita Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Ilmu 
komunikasi . Dan sekarang ia dalam tahap 
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Lampiran rincian kegiatan pada Setiap Program 
Rincian pengeluaran aggaran dalam kegiatan  
Kegitan Pestifal Anak Sholeh 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Kertas HVS A4 1 Rim Rp 37.000,- 
2 Edaran Surat Rp 40.000,- 
3 Double tip Rp 5.000,- 
4 Karton Jilid 4 lembar Rp 4.000,- 
5 Karton linen 1 lembar Rp 75.000,- 
6 Piala 2 set Rp 160.000,- 
7 Spanduk Kegiatan Rp 60.000,- 
8 Konsumsi Rp 237.000,- 
9 Kertas Sertifikat 1 Rim Rp 75.000,- 
10 Print Sertifikat dan Piagam Rp 50.000,- 
Sumbangan 
1 Pemerintah Daerah Soppeng Rp 100.000,- 
 
tabel 02 Penyelenggaraan jenazah dan madi wajib 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Kain Kafan  Rp 150.000,- 
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2 Edaran Surat Rp 40.000,- 
3 Tali raffia  Rp 5.000,- 
4 Insentif pemateri Rp 100.000,- 
5 Gunting  Rp 75.000,- 
6 Konsumsi  Rp 160.000,- 
7 Spanduk Kegiatan Rp 60.000,- 
8 Copy materi  Rp 40.000,- 
Sumbangan 
1 
Komsumsi di tanggung Ibu 
PKK Rp 160.000,- 
 
Tabel 03 Penyuluhan Hukum 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Copy-an  materi  Rp 37.000,- 
2 Spanduk Kegiatan Rp 60.000,- 
3 Konsumsi Rp 100.000,- 
4 Kertas Sertifikat 1 Rim Rp 75.000,- 
5 Print Sertifikat dan Piagam Rp 50.000,- 
Sumbangan 
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1 Pemerintah Daerah Soppeng Rp 100.000,- 
 
Tabel 04 pembuatan papan Batas RT/RW 
No Alat dan Bahan Harga 
1 Balok dan papan Rp 200.000,- 
2 Cet  Rp 20.000,- 
3 kuas Rp 15.000,- 
4 Paku Rp 4.000,- 
Sumbangan 
1 Pemerintah Daerah Soppeng Rp 100.000,- 
 
Table 05 Peremajaan Mesjid  
No Alat dan Bahan Harga 
1 Cet   Rp 100.000,- 
2 Sapu  Rp 20.000,- 
3 Papan Dan Balok Rp 100.000,- 
Sumbangan 
1 Ditanggung Panitia masjid Rp 220.000,- 
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Table TK/TPA   
No Alat dan Bahan Harga 
1 Pengandaan Al qur’an 25 buah Rp 100.000,- 
2 Buku cerita anak Sholeh Rp 20.000,- 
3 Papan Dan Balok Rp 100.000,- 
Sumbangan 
1 Ditanggung Panitia masjid Rp 220.000,- 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN SELAMA KKN 
UUIN ALAUDDINMAKASSAR DESA TETEWATU 
Seminar desa tetewatu 










Nama  : diyah ayu nJurusan  : Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
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“Dengan kebersamaan, kita bisa saling bertukar 
pengalaman hidup yang sangat berguna ketika 
menghadapi suatu masalah. Kebersamaaan juga 
bisa untuk berbagi kebahagiaan dan kekonyolan 
bersama. Dengan selalu menjaga kebersamaan 
dengan orang-orang di sekitar kita, kita bisa 
mendapatkan arti hidup yang sebenarnya” 
 
Karena sepercik kebahagiaan bisa ada jika kita 
selalu bersama…. 
 
~VVIP POSKO~ 
 
 
 

